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ABSTRAK 

 

Muhammad Nur Faizin, B76214041, 2018. Komunikasi dan Integrasi 
Masyarakat (Studi Pada Desa Tambak Rejo dan Desa Tambak Sawah Kecamatan 
Waru Kabupaten Sidoarjo. Skripsi Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

Kata Kunci: Komunikasi kelompok, Integrasi Masyarakat. 

Persoalan yang akan dikaji dalam penelitian ini yaitu bagaimana proses 
komunikasi masyarakat Desa Tambak Rejo dan Tambak Sawah dalam integrasi 
masyarakat. 
Untuk mengungkapkan persoalan tersebut, digunakan metode kualitatif untuk 
mendeskripsikan data mengenai komunikasi dan integrasi di Desa Tambak Rejo 
dan Desa Tambak Sawah. Menggunakan pendekatan kualitatif  dan berlandas 
pada teori interaksionisme simbolik. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
proses wawancara dan observasi secara langsung dan mendalam. Data dilakukan 
pemeriksaan keabsahan datanya, kemudian dilakukan penyajian dan analisis data 
penelitian untuk kemudian dilakukan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) komunikasi kelompok sebagai 
bentuk komunikasi dalam mengintegrasi masyarakat (2) pola komunikasi yang 
dilakukan masyarakat Desa Tambak Rejo dan Desa Tambak Sawah (3) 
musyawarah bersama sebagai media untuk proses komunikasi dalam upaya 
mengintegrasikan masyarakat. 

Kesimpulan penelitian ini proses komunikasi yang dilakukan masyarakat 
Desa Tambak rejo dan Desa Tambak sawah mengacu pada pola komunikasi linier 
yang dikemukakan Aristoteles, dan kemudian diaplikatifkan kepada masyarakat 
dengan menggunakan bentuk komunikasi kelompok. Dari situ proses integrasi 
masyarakat Desa Tambak rejo dan Desa Tambak sawah berjalan dengan baik. 

Bertitik tolak pada penelitian ini, rekomendasi yang diperkirakan dapat 
menjadi bahan pertimbangan adalah (1) perlu keterlibatan pemerintahan Desa 
Tambak Rejo dan Desa Tambak Sawah dalam mengintegrasi masyarakat (2) 
penelitian ini terbatas pada persoalan komunikasi kelompok, sementara aspek-
aspek yang lainya tidak digali oleh peneliti. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Masyarakat yang ada di Indonesia ini merupakan kategori masyarakat 

yang majemuk. Kemajemukan tersebut ditujukan oleh banyaknya perbedaan 

yang ada baik itu secara sosial, budaya, keagamaan, etnis dan profesi. Yang 

berakibat pada timbulnya pertentangan ataupun konflik. Jika konflik 

dipandang dari segi komunikasi, adanya konflik sosial apalagi yang disertai 

dengan tindak kekerasan adalah bukti bahwa adanya kemacetan komunikasi 

antar berbagai golongan dalam masyarakat yang majemuk. Jika diakui bahwa 

komunikasi adalah bagian dari proses budaya yang adab, maka komunikasi 

dengan berbagai kiat dan pendekatanya bisa dipercaya untuk berperan 

meredam atau mengantisipasi datangnya konflik. 

Fenomena ini diambil dari sebuah desa yang berada di wilayah 

Kabupaten Sidoarjo. Desa tersebut bernama Desa Tambak Rejo dan Desa 

Tambak Sawah. Kedua Desa yang memiliki jumlah penduduk yang sangat 

banyak, dengan area Desa yang tidak cukup luas, Desa ini disebut Desa padat 

penduduk. Tercatat fenomena yang pernah terjadi di perbatasan Desa Tambak 

Rejo dan Tambak Sawah Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo adalah 

konflik yang berlangsung pada september 2012 yang lalu. Akibat konflik 

yang berujung pada kekerasan tersebut disebabkan karena ada kesalahan 

komunikasi. Berikut berita fenomena yang terjadi dari detiknews: 
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‘’Sidoarjo - Tawuran antara warga Desa Tambak Sawah dengan Tambak 

Rejo di Waru kembali pecah. Tawuran itu merupakan kelanjutan dari tawuran 

Jumat (9\/11\/2012). Dari informasi yang dihimpun, Sabtu (10\/11\/2012), 

tawuran malam hingga dini hari ini dimulai saat ratusan warga Tambak Rejo 

mendatangi sebuah jalan di areal wilayah Tambak Sawah. Untuk 

memprovokasi sekaligus menantang, warga Tambak Rejo menyalakan 

petasan dan dilempar ke sana kemari. Provokasi itu berhasil, ratusan warga 

Tambak Sawah yang didominasi para pemuda menghambur ke arah para 

warga Tambak Rejo. Selain berkelahi secara fisik, mereka juga saling lempar 

batu dan juga bom molotov. Tawuran itu bahkan membuat sebuah pabrik 

sekaligus gudang milik Yunus, warga Tambah Sawah dibakar oleh warga 

Tambak Rejo. Alasannya sepele, pabrik milik warga Tambak Sawah itu 

berdiri di areal wilayah Tambak Rejo. 

Tawuran kali ini dipicu oleh kejadian kemarin, pemicunya berawal dari 

salah seorang pemuda Tambak Sawah yang mabuk dan melintas di wilayah 

Tambak Rejo. Lewatnya pemuda Tambak Sawah tersebut mengundang 

perhatian pemuda Tambak Rejo yang saat itu sedang nongkrong. Apalagi 

pemuda Tambak Sawah itu menarik kencang-kencang gas motornya 

(mbleyer). Maka pemuda Tambak Sawah itu ditegur. Karena tegurannya 

dirasa kurang enak, pemuda Tambak Sawah itu melapor ke teman-temannya. 

Bersolidaritas, para pemuda Tambak Sawah menyerbu ke Tambak Rejo. Dan 

kejadian awal adalah pada 10 September 2012 lalu saat seorang pemuda 

Tambak Rejo, Achmad Sholeh Suadi, dibacok oleh seorang warga Tambak 

Sawah. Meski nyawanya tak melayang, namun Suadi  mendapatkan luka pada 
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pergelangan tangan kanannya. Kejadian itu memaksa warga Tambak rejo 

menyerbu Tambak Sawah.’’1 

Ilmu komunikasi merupakan ilmu terapan (applied scince) yang 

didalamnya terdapat proses penyampaian gagasan, harapan, pesan, melalui 

lambang-lambang tertentu yang dapat dijadikan wahana sosialisasi sesama 

antar manusia.2 Komunikasi adalah proses penyampaian suatu pernyataan 

yang dilakukan oleh seseorang kepada orang lain sebagai konsekuensi dari 

hubungan sosial.3 Melalui pemaparan beberapa teori ilmu komunikasi. Ilmu 

komunikasi adalah hal yang sangat penting dalam kehidupan sosial. 

Komunikasi mampu menumbuhkan dan menciptakan ikatan erat antara satu 

dengan yang lainya. Proses sosial masyarakat dalam kehidupan sehari hari 

juga dengan komunikasi.  

Komunikasi pada saat ini berkembang sangat pesat dan cepat. Kondisi 

tersebut yang mampu membuat sebagian besar masyarkat memiliki hasrat 

untuk berkomunikasi. Komunikasi yang biasa dilakukan oleh masyarakat 

adalah menggunakan lisan dan tulisan. Setiap kegiatan komunikasi juga 

mempunyai efek baik maupun buruk. Maka dalam berkomunikasi juga harus 

tata cara yang baik dan benar sehingga mampu menghasilkan komunikasi 

yang efektif. Lewat berkomunikasi masyarakat bisa berhubungan baik dan 

bisa juga menghasilkan hubungan yang jelek yang berakibat pada konflik. 

Integrasi menurut definisi adalah suatu keadaan dimana kelompok – 

kelompok etnik beradaptasi dan bersikap komformitas terhadap kebudayaan 

                                                           
1 https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-2087840/warga-tambak-rejo-dan-tambak- sawah-

kembali-tawuran-sebuah-pabrik-dibakar?query-string=&query-string= 
2 Yoyon Mudjiono, Ilmu Komunikasi, (Surabaya, Jaudar Press: 2013), hal. iii. 
3 Onong Uchjana Effendi, Dinamika Komunikasi, (Bandung: Remaja Karya, 1986), hal. 17. 

https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-2087840/warga-tambak-rejo-dan-tambak-
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mayoritas masyarakat. Hasil dari proses integrasi ini, semakin tipisnya 

perbedaan-perbedaan yang dulu pernah terjadin antar individu maupun 

kelompok, sesudahnya aksi konflik antara dua desa tersebut. Kemampuan 

mereka beradaptasi dalam Desa Tambak Rejo dan Tambak Sawah sudah 

berangsur membaik. Maka hal yang sangat unik dari fonemena ini adalah 

pola komunikasi dalam mengintegrasikan Masyarakat. 

Dalam kehidupan berkelompok atau bermasyarakat, tidak mudah 

tentunya dalam membangun sebuah hubungan baik, tapi masyarakat harus 

ditekankan dalam membentuk hubungan baik. Fenomena tawuran tersebut 

banyak merugikan seluruh warga desa, tidak hanya kerugian materi juga 

kerugian non materi. Hubungan yang dulunya baik, mendadak jadi tidak baik 

karena faktor tawuran tersebut. Kemudian, setelahnya konflik tersebut usai, 

tidak berselang lama masyarakat Desa Tambak Rejo dan Tambak Sawah 

kembali lagi akur, dan bisa berinteraksi kembali seperti semula. Dari situ 

peneliti menganggap ada hal yang menarik dari fenomena tersebut, dari 

bagaimana proses komunikasinya, sehingga mampu menyatukan warganya 

kembali. 

Fokus peneliti dalam penelitian ini adalah bagaimana komunikasi 

yang terjalin sesudahnya konflik tersebut. Komunikasi dalam mengintegrasi 

Masyarakat, di mana fonemena tersebut sudah terjadi begitu lama, dan secara 

realita konflik antara dua desa tersebut berangsur selesai.  

Penelitian ini sebenarnya berkepentingan untuk mengamati konflik 

yang terjadi dan menggambarkan bagaimana komunikasi yang terkait dengan 
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mengintegrasikan Masyarakat. Termasuk dalam penyelesaian konflik yang 

terjadi. Dengan demikian penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi 

untuk mengamati bagaimana proses komunikasi yang terjadi dalam 

menintegrasikan fenomena konflik yang terjadi antar masyarakat tersebut. 

B. Rumusan Penelitian 

Bedasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 

Bagaimana proses komunikasi masyarakat tambak rejo dan tambak 

sawah, dalam mengintegrasikan masyarakat ? 

C. Tujuan Penelitian 

Mendapatkan gambaran dan penjelasan secara menyeluruh tentang 

proses komunikasi yang dilakukan masyarakat tambak rejo dan tambak sawah 

dalam mengintergrasikan masyarakat. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Teoretis 

Manfaat secara teoritis, penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat 

sebagai sumbangan pemikiran, dalam rangka pengembangan teori-teori 

yang berkaitan dengan komunikasi dan integrasi. 

2. Praktis  

Manfaat secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat : 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

6 

 

 

Untuk memberikan penjelasan lebih dalam tentang integrasi dan aspek 

komunikasi yang melingkupinya, sebagai upaya untuk mendapatkan 

bentuk penyelesaian konflik yang tepat. 

E. PENELITIAN TERDAHULU 

Penelitian ini tidak lepas dari adanya penelitian yang terdahulu yang 

relevan. Adanya penelitian terdahulu menjadi bahan referensi dalam 

pengerjaan penelitian ini. Terdapat penelitian yang membahas mengenai 

komunikasi dan integrasi yang tertuang dalam judul-judul sebagai berikut: 

 Pertama, Komunikasi Kelompok Suporter Bola dalam membentuk 

Kohesivitas (studi kasus pada the jakmania UNJ) ditulis oleh Tulus Muliawan 

(6662091725), Program Ilmu Komunikasi, Universitas Sultan Ageng 

Tirtayasa, Tahun 2013. Dalam penelitian Tulus Muliawan menekankan 

tentang pembahasan mengenai proses komunikasi kelompok Suporter bola 

jakmania. Terdapat kesamaan terhadap penelitian ini, bahwa pada penelitian 

ini menekankan pada komunikasi kelompok yang dilakukan dalam 

mengintegrasi masyarakat. 

Kedua, Konflik dan Integrasi: Analisis Terhadap Pemahaman Keagamaan 

Kelompok Persatuan Islam (Persis) dan Nahdlatul Ulama (NU) ditulis oleh 

Muhammad Ayub (106032201113), Program Studi Sosiologi, Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Tahun 2011. Dalam penelitian Muhammad 

Ayub menekankan tentang analisis konflik dan integrasi terhadap kelompok 

keagamaan. Sedangkan penelitian yang dibuat peneliti menekankan 
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bagaimana proses komunikasinya dalam mengintegrasi masyarakat. Terdapat 

kesamaan dalam mengulas integrasi. 

Ketiga, Peran Komunikasi Kelompok Dalam Mempercepat Integrasi Para 

Peserta Diklat Kepemimpinan Tingkat IV Angkatan VII Tahun 2016 oleh 

PKP2A II LAN Makasar, ditulis oleh Insyirah, Hafied Cangara, Muh Farid. 

Jurusan Ilmu Komunikasi, Universitas Hasanuddin Makasar. Dalam riset ini 

terdapat persamaan dalam penelitian dari peneliti ini bahwa menekankan pada 

komunikasi kelompok dalam upaya mengintegrasikan. Hanya saja perbedaan 

terletak pada jenis penelitian, lokasi, serta metodenya. 

Dengan temuan-temuan tersebut tampak bahwa penelitian ini memiliki 

perbedaannya dari aspek (1) lokasi penelitian yang berbeda. Artinya 

perbedaan lokasi penelitian akan memberikan informasi dan realitas baru 

terkait integrasi masyarakat sesudah Konflik yang dilakukan masyarakat, 

minimal cara pandangan secara kultural akan menentukan, (2) fokus 

penelitian ini diarahkan pada unit terkecil dari struktur masyarakat, yaitu 

Warga Desa. Dengan fokus ini akan tergambar bagaimana komunikasi 

integrasi Masyarakat setelah konflik yang telah terjadi di Desa tersebut. 

F. DEFINISI KONSEPTUAL 

1. Definisi Komunikasi Kelompok 

Istilah komunikasi kelompok adalah komunikasi yang berlangsung 

antara beberapa orang dalam suatu kelompok kecil seperti dalam rapat, 

pertemuan, konperensi dan sebagainya.4 Menurut Michael Burgoon 

mendefinisikan komunikasi kelompok sebagai interaksi secara tatap muka 

                                                           
4 Anwar Arifin, Strategi Komunikasi: Suatu Pengantar Ringkas, (Bandung: Armico,1984), hal.11 
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antara tiga orang atau lebih, dengan tujuan yang telah diketahui, seperti 

berbagai informasi, menjaga diri, pemecahan masalah, yang mana 

anggotanya dapat mengingatkan karakteristik pribadi anggota-

anggotanya.5 

Definisi oprasional dari komunikasi kelompok adalah komunikasi 

sebagai sarana interaksi terhadap sekumpulan orang banyak secara tatap 

muka dengan tujuan memberikan pesan penting dari speaker atau 

komunikator kepada sekumpulan orang tersebut. Jika dimasukan ke 

kehidupan bermasyarakat, komunikasi kelompok adalah sebagai sarana 

komunikasi yang dilakukan oleh masyarakat. Peneliti telah mengamati 

fenomena konflik yang ada di Desa Tambak rejo dan Desa Tambak sawah, 

bahwa komunikasi kelompok berperan dalam penyampaian pesan kepada 

sekumpulan orang (masyarakat desa) dengan tujuan mempersuasif ataupun 

memberikan pesan-pesan positiv yang penting terhadap masyarakat Desa 

Tambak rejo dan Desa Tambak sawah.  

Komunikasi kelompok masyarakat Desa Tambak rejo dan Desa 

Tambak sawah menjadikan komunikasi kelompok sebagai proses interaksi 

kepada sekumpulan orang dan diterapkan dalam sebuah kegiatan-kegiatan 

hasil dari pemikiran orang, yang melibatkan dua, tiga orang atau lebih 

yang notabenya adalah sekumpulan orang (masyarakat). 

 

  

                                                           
5 Wiryanto, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 2005), hal 31 
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2. Definisi Integrasi Masyarakat 

Secara etimologi Integrasi diartikan sebagai pembauran hingga 

menjadi kesatuan yang utuh atau bulat.6 Integrasi sosial adalah sebagai 

proses penyesuaian antara unsur – unsur yang saling berbeda dalam 

kehidupan masyarakat sehingga dapat menghasilkan pola hidup 

masyarakat yang memiliki keserasian fungsi.7  

Definisi operasional integrasi adalah suatu proses penyatuan, 

penyerasian antara dua unsur atau lebih yang mengakibatkan lahirnya 

suatu keinginan dalam menjalankan hubungan baik ataupun proses 

kehidupan yang berjalan dengan benar secara baik. Jika integrasi 

dimasukan kedalam kehidupan masyarakat, integrasi merupakan suatu 

proses dalam mempertahankan kelangsungan hidup bermasyarakat dengan 

cara saling menghargai dan mempunyai keserasian pemikiran, penulis 

melihat realita yang berada di Desa Tambak sawah dan Desa Tambak rejo 

yang pernah mengalami konflik yang berlatarbelakang konflik karena 

kesalah berkomunikasi. 

Dari situ, proses integrasi di dalam suatu kelompok – kelompok 

yang bertujuan untuk mengendalikan konflik , penyimpangan sosial dalam 

suatu kelompok tersebut. Masyarakat Desa Tambak Rejo dan Tambak 

Sawah adalah masyarakat dari sebuah desa yang dirasa telah menerapkan 

Proses Integrasi, masyarakat menjadi suatu kesatuan sesudahnya terlibat 

konflik. Kedua Desa yang dahulu terlibat konflik hingga akhirnya menjadi 

                                                           
6 KBBI.web.id/Integrasi 
7 Kamus Besar Bahasa Indonesia: 1989 dalam Suhady 2006: 36. 
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suatu kesatuan kembali setelah menerapkan proses integrasi dalam suatu 

kelompok tersebut. 

G. Kerangka Pikir Penelitian 

pada semua jenis penelitian memerlukan kerangka pikir sebagai 

pijakan dalam menentukan arah penelitian, hal ini menghindari terjadinya 

perluasan yang menjadi tidak terfokus. Sebagai alur kerangka pikir pada 

penelitian ini akan dijelaskan sebagai berikut:  

Dalam penelitian ini menggunakan Teori Interaksionisme Simbolik. 

Karakteristik dasar teori ini adalah suatu hubungan yang terjadi secara alami 

antara manusia dalam masyarakat dan hubungan masyarakat dengan individu. 

Interaksi yang terjadi antar individu berkembang melalui simbol-simbol yang 

mereka ciptakan. Istilah interaksionisme simbolik pertama kali dikenalkan 

oleh Herbert Blumersekitar tahun 1939. Dalam lingkup sosiologi, ide ini 

sebenarnya sudah lebih dahulu dikemukakan oleh George Herbert Mead, 

tetapi kemudian dimodifikasi oleh Blumer guna mencapai tujuan tertentu. 

Teori ini memiliki ide yang baik, tetapi tidak terlalu dalam dan spesifik 

sebagaimana diajukan Mead. Dan ide dasar dalam perspektif ini lebih 

mengerucut pada pemikiran Herbert Mead yang merupakan guru dari 

Blumer.8 

Kerangka penelitian ini menggunakan 3 dimensi dari Teori 

Interaksionisme simbolik yaitu Pemaknaan, Penggunaan Bahasa, proses 

berpikir. Komunikasi berperan penting fokus komunikasi dengan 

                                                           
8 George Ritzer, Douglas J Goodman. Teori Sosiologi. (Bantul: Kreasi Wacana. 2014), 337 
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menggunakan Komunikasi Kelompok yang bertujuan untuk menintegrasi 

masyarakat. Teori Interaksi Simbolik yang digunakan dengan beberapa 

dimensi yang dijadikan   sebagai alur pemikiran dari penelitian ini. 

Bagan 1.1 Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Metode  kualitatif  adalah  prosedur  penelitian  yang  

menghasilkan  data deskriptif   berupa  ucapan  atau  tulisan  dan  perilaku  

yang  dapat  diamati  dari orang-orang(subyek) itu sendiri.9 

                                                           
9 Arief Furchan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif, (Surabaya: Usaha Nasional, 1992), hal. 

21. 

Interaksionisme 

Simbolik 

Proses Komunikasi 

Masyarakat 

 

Pemaknaan Proses Berpikir Penggunaan Bahasa 

Penggunaan bahasa 

terbentuk melalui 

proses komunikasi 

kelompok 

Realitas Refleksi Konstruksi Sosial 

 

Integrasi Masyarakat 
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Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif. 

Pendekatan Kualitatif adalah cara kerja penelitian yang menekankan pada 

aspek pendalaman data demi mendapatkan kualitas dari hasil suatu 

penelitian. Dengan kata lain, pendekatan kualitatif adalah suatu 

mekanisme kerja penelitian yang mengandalkan uraian deskripstif kata, 

atau kalimat, yang disusun secara cermat dan sistematis mulai dari 

menghimpun data hingga menafsirkan laporan hasil penelitian.10  

Jenis Penelitian menggunakan deskriptif kualitatif. Penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, 

peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang.11 Metode penelitian ini 

bertujuan untuk menjelaskan fenomena atau permasalahan dalam masuk 

dengan bertumpu pada prosedur-prosedur penulisan untuk menghasilkan 

data deskripsi berupa kata-kata yang tertulis.  

Peneliti dalam melakukan penelitian ini dengan langsung terjun ke 

lapangan, kemudian mendeskripsikan dan mengkonstruksi realitas yang 

ada di lapangan dan kemudian melakukan pendekatan kepada sumber 

informasi atau informan. 

2. Subyek, Obyek, Lokasi Penelitian 

Subyek - sasaran peneliti adalah Kepala Desa Tambak Rejo, Sekertaris 

Desa Tambak Sawah, Tokoh Agama maupun Warga Desa Tambak Rejo 

dan Tambak Sawah. 

                                                           
10 Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Pontianak,2015), hal. 55 
11 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya Ilmiah,(Jakarta, 

Kencana Prenada Media Group,2012), 33-34  
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Obyek – Obyek penelitian ini adalah tentang kajian komunikasi 

kelompok. Jadi peneliti akan melakukan penelitian berkaitan dengan 

warga setempat, yang berkaitan dengan konflik antara Desa Tambak Rejo 

dan Desa Tambak Sawah. Dalam perspektif ini obyek yang dimaksud 

adalah proses komunikasi dalam mengintegrasi masyarakat Desa Tambak 

Rejo dan Desa Tambak Sawah. 

Dalam lokasi penelitian yang saya ambil ini adalah Desa Tambak 

Rejo dan Desa Tambak Sawah yang menjadi lokasi kejadian konflik pada 

saat itu. 

3. Jenis dan Sumber Data 

1. Data Primer 

Data Primer adalah data utama untuk memperoleh informasi 

yang sesuai dengan tema terutama teks. Data diperoleh langsung dari 

informan. Data primer diperoleh dari hasil wawancara serta observasi. 

Data ini merupakan ucapan yang keluar dari informan, dan nantinya 

akan dilakukan wawancara terhadap informan dari Desa Tambak Rejo 

maupun Desa Tambak Sawah. 

2. Data Skunder 

Data Skunder adalah data pendukung dari data primer. Data ini 

diperoleh selain dari sumber informan utama, misalnya catatan, buku, 

monument ataupun foto dll. Data skunder digunakan untuk mendukung 

atau menambah kekurangan dari data primer. Data primer belum 
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sepenuhnya menjadi data seluruhnya, maka perlu adanya data skunder 

untuk melengkapi data primer. 

4. Tahap-tahap Penelitian 

1. Pra-Penelitian 

Pengajuan proposal ini ditujukan sebagai awal dari tindakan 

peneliti untuk meneliti, dengan proposal yang diterima maka peneliti 

telah mendapatkan izinuntuk melakukan sebuah penelitian. Padatahap 

ini peneliti melakukan penelitian awal terlebih dahulu untuk 

mendapatkan gambaran umum dari tema dan lokasi 

penelitian.penelitian awal biasanya digunakan untuk tahap pekerjaan 

lapangan sebelum terjun ke lokasi penelitian. 

2. Lapangan 

Pada tahapan ini penelitian memulai memasuki dunia fenomena 

atau turun ke lapangan untuk melakukan penelitian. Disini peneliti 

melakukan wawancara sekaligus observasi kepada informan untuk 

memperoleh informasi yang dibutuhkan. Mengenai lama waktu 

tergantung kebutuhan.  

Data yang diperoleh harus sesuai apa yang di peroleh dari 

informan karena menentukan pada hasil dari penelitian ini. semakin 

detail makan data akan semakin dipercaya oleh pembaca. 
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3. Penulisan Laporan 

Pada tahap ini peneliti sudah melakukan kedua tahap di atas 

selanjutnya peneliti mempersiapkan laporan dengan melakukan analisis 

data sampai tahap akhir yaitu laporan penelitian. 

Pada tahap ini data memasuki laboratorium untuk dilakukan 

analisis data guna menspesifikasi data agar tidak campur satu sama lain. 

Data akan lebih fokus melalui pengelompokan secara garis besarnya. 

Data juga perlu diverifikasi lagi untuk memperoleh sebuah kesimpulan 

yang utuh. Kemudian pada tahap akhir adalah melaukan laporan untuk 

di publikasikan. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Sejumlah tindakan penelitian selama di lapangan, terutama yang 

berkaitan dengan proses pengumpulan data, peneliti menggunakan tiga 

teknik yaitu ; pertama, wawancara mendalam dengan para informan. 

Dengan teknik ini akan tergali informasi yang detail tentang fenomena 

konflik yang berujung pada kekerasan. Karena itu peneliti dituntut 

membuat informan lebih terbuka dan leluasa dalam memberikan 

informasi. Terkait dengan informan yang menjadi sasaran wawancara 

peneliti, maka penggunaan pola snowball menjadi pola peneliti dalam 

menentukan informan, yakni penggalian data melalui wawancara 

mendalam dari satu informan ke informan lainnya dan seterusnya hingga 

titik jenuh pengumpulan data (exhaustive). Kedua, Observasi partisipatif 

terhadap tindakan bentuk verbal maupun non verbal dari individu atau 
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Kepala Desa, Sesepuh maupun Warga Desa Tambak Rejo dan Tambak 

Sawah Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo.  Teknik ini dilakukan untuk 

mendapatkan  gambaran yang lengkap tentang proses Komunikasi 

Kelompok yang dilakukan oleh kedua Desa sehingga mengakibatkan 

konflik sosial. Ketiga, Penggunaan informasi dokumentasi menjadi teknik 

yang dipilih, sebab memberikan manfaat dalam mengumpulkan informasi 

tentang kondisi sosio kultural, Kepala Desa, Sesepuh dan Warga Desa. 

Dalam konteks ini peneliti akan melakukan interpretasi berbagai dokumen 

yang bersifat oral maupun tertulis. 

6. Teknik Analisis Data12 

Teknik analisis data menurut Miles dan Huberman ada tiga metode 

dalam analisis data kualitatif, yaitu reduksi data, model data, 

penarikan/verifikasi kesimpulan : 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemfokusan, 

penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian “data mentah” yang 

terjadi dalam catatan-catatan lapangan yang tertulis. Sebagaimana kita 

ketahui, reduksi data terjadi secara kontinu melalui kehidupan suatu 

proyek yang diorientasikan secara kualitatif. Faktanya, bahkan sebelum 

data secara aktual dikumpulkan. 

 

                                                           
12 Emzir, Analisis Data: Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta :Rajawali Pers, 2011), hal. 129-

133. 
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2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah suatu kegiatan ketika sekumpulan 

informasi disusun. Seperti yang disebutkan Emzir dengan melihat 

sebuah tayangan membantu kita memahami apa yang terjadi dan 

melakukan sesuatu analisis lanjutan atau tindakan yang didasarkan pada 

pemahaman tersebut. Bentuk penyajian data kualitatif : 

a. Teks Naratif : berbetuk catatan lapangan. 

b. Model tersebut mencakup berbagai jenis matrik, grafik, jaringan 

kerja, dan bagan. Semua dirancang untuk merakit informasi yang 

tersusun dalam suatu bentuk yang padu, bentuk yang praktis. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Langkah ketiga dari aktivitas analisis adalah penarikan dan 

verifikasi kesimpulan. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti 

kualitatif mulai memutuskan apakah “makna” sesuatu., mencatat 

keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi  yang mungkin, alur 

kausal, dan proporsi-proporsi. Peneliti yang kompeten dapat menangani 

kesimpulan-kesimpulan ini secara jelas, memelihara kejujuran dan 

kecurigaan. 

Kesimpulan “akhir” mungkin tidak akan terjadi hingga 

pengumpulan data selesai, tergantung pada ukuran korpus dari catatan 

lapangan, pengodean, penyimpanan, dan metode-metode perbaikan 

yang digunakan, pengalaman peneliti, dan tuntutan dari penyandang 

dana, tetapi kesimpulan sering digambarkan sejak awal, bahkan ketika 

seorang peneliti menyatakan telah memproses secara induktif. 
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7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian ini ditentukan dengan 

menggunakan kriteria kredibilitas. Untuk mendapatkan data yang relevan, 

maka peneliti melakukan pengecekan keabsahan data hasil penelitian 

dengan cara: 

1. Perpanjangan Keikutsertaan 

Peneliti tinggal di lapangan penelitian sampai kejenuhan 

pengumpulan data tercapai. Perpanjangan pengamatan peneliti akan 

memungkinan peningkatan derajat kepercayaan data yang 

dikumpulkan.13 Dengan perpanjangan pengamatan ini, peneliti 

mengecek kembali apakah data yang telah diberikan selama ini setelah 

dicek kembali pada sumber data asli atau sumber data lain ternyata 

tidak benar, maka peneliti melakukan pengamatan lagi yang lebih luas 

dan mendalam sehingga diperoleh data yang pasti kebenarannya.14 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan perpanjangan pengamatan, 

dengan kembali lagi ke lapangan untuk memastikan apakah data yang 

telah penulis peroleh sudah benar atau masih ada yang salah. 

2. Ketekunan Pengamatan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara 

lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka 

kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti 

                                                           
13 Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2002), hal. 

248. 
14 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 271. 
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dan sistematis.15 Meningkatkan ketekunan itu ibarat kita mengecek 

soalsoal, atau makalah yang telah dikerjakan, apakah ada yang salah 

atau tidak. Dengan meningkatkan ketekunan itu, maka peneliti dapat 

melakukan pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan itu 

salah atau tidak. Demikian juga dengan meningkatkan ketekunan 

maka, peneliti dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan 

sistematis tentang apa yang diamati.16 

Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah 

dengan cara membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian 

atau dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan fenomena konflik 

antara Tambak Rejo dan Tambak Sawah. 

3. Triangulasi 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 

berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, 

triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.17 

Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi sumber 

digunakan untuk pengecekan data tentang keabsahannya, 

membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen dengan 

memanfaatkan berbagai sumber data informasi sebagai bahan 

pertimbangan. Dalam hal ini penulis membandingkan data hasil 

                                                           
15 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 272. 
16 Ibid, hal. 272 
17 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 273. 
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observasi dengan data hasil wawancara, dan juga membandingkan 

hasil wawancara dengan wawancara lainnya. 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk menguraikan hasil penelitian ini, akan disampaikan dengan 

pola bab di mana masing-masing bab akan diuraikan hasil kajian yang telah 

dilakukan, baik secara teoretik maupun secara empirik. Untuk keperluan 

dimaksud, maka laporan penelitian ini tersistematika sebagai berikut : 

Bab satu, yang merupakan bab pendahuluan berisi latar belakang 

mengapa penelitian ini dilakukan, yang kemudian dilanjutkan dengan 

menguraikan beberapa rumusan masalah, kerangka konseptual, tujuan dan 

manfaat penelitian baik secara akademis maupun secara praksis. 

Bab dua, berisi kajian teoretik yang menjadi landasan penelitian ini 

dilakukan. Dasar pemikiran yang dapat dimunculkan pada bab ini adalah 

untuk mengetahui secara jeli tentang konsepsi bahkan beberapa teori yang 

dirasakan memiliki relevansi maksimal, sehingga  menjadi tergambarkan 

secara jelas apa maksud dilakukannya penelitian ini ditinjau dari sisi 

kepustakaan (baca ; ranah teoretik), di samping itu untuk mengidentifikasi 

berbagai teori yang memungkinkan untuk dikembangkan atau diperdalam 

konteksnya.  

Bab tiga, merupakan hasil temuan penelitian, yang berisi kajian 

empirik subjek dan objek penelitian. Diawali dengan profil subjek penelitian 

yang berguna untuk memotret secara jeli kondisi eksisting subjek penelitian, 

kemudian dilanjutkan dengan pemaparan hasil penelitian yang notabene 

merupakan “ jawaban” dari rumusan masalah yang peneliti ajukan.  
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Bab empat, merupakan bab yang menguraikan hasil pembahasan 

terhadap data yang telah terdeskripsikan pada bab sebelumnya. Melalui 

serangkaian diskusi pembahasan, akan dikaji hasil-hasil penelitian (temuan) 

yang dikomparasikan dengan teori yang ada. Dengan demikian akan 

tergambar secara teoretik bagaimanakah temuan tersebut jika didiskusikan 

secara teoretik. 

Bab lima, merupakan bab kesimpulan dan saran. Pada bab ini peneliti 

akan akan menguraikan secara jelas dan singkat tentang kesimpulan yang 

diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORETIS 

A. KAJIAN PUSTAKA 

1. Komunikasi Kelompok 

a. Pengertian Komunikasi Kelompok 

Ada dua istilah yang perlu ditekankan ketika berbicara tentang 

komunikasi kelompok, yaitu komunikasi dan kelompok. Istilah 

komunikasi dalam bahasa Inggris “communication” berasal dari 

bahasa latin “communicates” atau “communication” atau 

“communicare” yang berarti berbagai“ atau ”menjadi milik bersama, 

memiliki makan bersama di antara yang terlibat dalam komunikasi.1 

Kelompok adalah bagian yang tidak dapat terpisahkan dari 

kehidupan manusia, karena melalui kelompok manusia dapat berbagi 

dan bertukar informasi, pengalaman dan pengetahuan antara anggota 

kelompok yang satu dengan lainya. Kelompok merupakan suatu unit 

sosial yang terdiri dari dua atau lebih individu yang mengadakan 

interaksi sosial yang cukup intensif dan teratur sehingga di antara 

individu itu sudah terdapat pembagian tugas, struktur dan norma-

norma tertentu yang khas bagi kelompok itu.2 

Kelompok adalah sekumpulan orang yang mempunyai tujuan 

bersama, yang berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan 

bersama, mengenal satu sama lainnya, dan memandang mereka 

                                                           
1 Ali Nurdin, Komunikasi kelompok dan organisasi, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 

hal. 5. 
2 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta: Rineka Cipta:2002), hal.24 
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sebagai bagian dari kelompok tersebut. Kelompok itu misalnya adalah 

keluarga, kelompok pemecah masalah, atau suatu keputusan. 

Komunikasi kelompok biasanya merujuk pada komunikasi yang 

dilakukan kelompok kecil (small group communication).3 

Istilah – istilah di atas dapat diberi titik perhatian melalui 

pemahaman sebagai berikut4 : 

a. Komunikasi kelompok adalah suatu bidang studi, penelitian dan 

terapan yang tidak menitikberatkan perhatiannya pada proses 

kelompok secara umum, tetapi pada tingkah laku individu dalam 

diskusi kelompok tatap muka kecil. 

b. Dinamika kelompok adalah suatu studi tentang berbagai aspek 

tingkah laku kelompok, komunikasi kelompok hanya memusatkan 

perhatian pada proses komunikasi dalam kelompok kecil. 

c. Diskusi kelompok  memberi berbagai saran tindak untuk 

meningkatkan keterampilan komunikasi kelompok, komunikasi 

kelompok menitikberatkan pada deskripsi dan analisis. Kedua-

duanya mempunyai kepentingan terhadap efektivitas dan 

perkembangan keterampilan kelompok dalam angka panjang. 

d. Komunikasi antarpribadi umumnya merupakan pertemuan yang 

spontan dan tidak diatur antara dua sampai empat orang, 

komunikasi kelompok merupakan situasi yang diatur, di mana para 

                                                           
3 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), 

hal. 82 
4 Alvin A.Goldberg dan Carl E. Larson, Komunikasi Kelompok : Proses – Proses Diskusi dan 

Penerapanya, (Jakarta : UI Press, 1985), hal. 15. 
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pesertanya mengidentifikasikan dirinya sebagai kelompok dan 

lebih menyadari sasaran – sasaran bersama.  

e. Komunikasi organisasi lebih cenderung terjadi pada tatanan yang 

permanen, lebih mencerminkan adanya identitas dari pada 

kelompok kecil. Komunikasi kelompok lebih cenderung 

melibatkan pengaruh antarpribadi dan emosional, lebih cenderung 

terjadi secara langsung dalam pertemuan tatap muka, dan lebih 

spontan, kurang diatur, dan kurang berorientasi pada tujuan. 

Menurut Michael Burgoon ( dalam Wiryanto, 2005 ) 

mendefinisikan komunikasi kelompok sebagai interaksi tatap muka 

antara tiga orang atau lebih, dengan tujuan yang telah diketahui, 

seperti berbagai informasi, menjaga diri, pemecahan masalah, yang 

mana anggota-anggotanya dapat mengingat karakteristik pribadi 

anggota – anggota yang lain secara tepat.5 

Sekelompok orang yang menjadi komunikan itu bisa 

sedikit, bisa banyak apabila jumlah orang dalam kelompok itu 

sedikit yang berarti itu kelompok kecil (small group 

communication), jika jumlahnya banyak yang berarti kelompoknya 

besar (large group communication)6. 

Komunikasi kelompok dapat diklasifikasikan kedalam dua 

macam yaitu: 

                                                           
5 Wiryanto, Pengantar Ilmu Komunikasi,(Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 2005), hal.31 
6 Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori, dan Filsafat Komunikasi,(Bandung: Remaja Rosyda 

Karya, 2000), hal. 75 
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1. Kelompok Kecil. 

Kelompok kecil (micro group) adalah kelompok komunikasi 

yang dalam situasi terdapat kesempatan untuk memberi tanggapan 

secara verbal atau dalam komunikasi kelompok komunikator dapat 

melakukan komunikasi antarpribadi dengan salah seorang anggota 

kelompok, seperti yang terjadi pada acara diskusi, kelompok 

belajar, seminar dan lain-lain. Umpan balik yang diterima dalam 

komunikasi kelompok kecil ini bersifat rasional, serta di antara 

anggota yang terkait dapat menjaga perasaaan masing – masing dan 

norma – norma yang ada. Dengan perkataan lain, antara 

komunikator dengan setiap komunikan dapat terjadi dialog atau 

tanya jawab. Jika tidak mengerti dan dapat menyangkal jika tidak 

setuju dan sebagainya.  

2. Komunikasi Kelompok Besar (macro group) 

Yaitu yang terjadi dengan sekumpulan orang yang sangat 

banyak dan komunikasi antarpribadi (kontak pribadi) jauh lebih 

kurang atau susah untuk dilaksanakan, karena terlalu banyak orang 

yang berkumpul seperti halnya yang terjadi pada acara tabligh 

akbar, kampanye dan lain – lain.anggota kelompok besar apabila 

memberitakan tanggapan kepada komunikator, biasanya bersifat 

emosional, yang tidak dapat mengontrol emosinya. Lebih – lebih 

jika komunikan heterogen beragam dalam usia, pekerjaan, tingkat 

pendidikan, agama, pengalaman, dan sebagainya. Seperti halnya 

jika di antara kerumunan itu seorang yang tidak suka komunikator, 
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maka dia berusaha mencari kesempatan untuk melempar dengan 

sandal dan lainya tanpa tau permasalahan akan mengikuti tindakan 

tersebut.7  

b. Perkembangan Kelompok 

Ririn Puspita Tutisari8 Dalam perkembangan kelompok ada 

4 tahap perkembangan suatu kelompok, yakni: 

1) Forming, adalah tahapan yang para anggota mulai 

menempatkan diri berhubungan secara interpersonal, 

mereka saling memperhatikan, bersahabat, dan mencoba 

melihat manfaat serta biaya menjadi anggota kelompok. 

2) Storming, tahap ini mulai banyak kegiatan dan 

pembentukan norma, konflik mulai terjadi karena masalah 

kepemimpinan, tujuan, norma atau perilaku interpersonal, 

namun konflik belum tentu terjadi manakala kelompok 

dapat bekerja efektif dan mampu mengatasi problem. 

3) Norming, tahap ketiga ini anggota kelompok belajar 

bekerjasama, mengembangkan norma dan kekompakan. 

Kerjasama dan rasa tanggung jawab berkembang pada tahap 

ini. 

4) Tahap terakhir adalah performing, tahap ini kerjasama yang 

efektif dalam menjalankan tugas. Dari tahap ini beberapa 

                                                           
7 Lihat Onong Uchjana Effendy (2000) dan juga Nurul Fauziyah, Komunikasi Kelompok Dalam 

Membentuk Karakter Anak Pada Kelas Pre School Di Harapan Ibu (Skripsi di Jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Syarif Hidayatulloh, 2010), hal.26 
8 Ririn Puspita Tutisari, Komunikasi Dalam Komunikasi Kelompok,Universitas Ahmad Dahlan 

Yogyakarta, Channel, Vol. 4, No. 1, April 2016, hlm 85 
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kelompok dapat terus berkembang, adapula yang kemudian 

mengalami kemunduran. 

Tahap perkembangan kelompok yang efektif 

menjadikan fungsi dari komunikasi antar anggota 

kelompok, membuat semua anggota dapat berargumen dan 

mengutarakan pendapat tentang pemecahan sebuah 

masalah. Sehingga dapat menentukan keputusan dengan 

tepat untuk menyelesaikan persoalan yang sedang dihadapi 

kelompok tersebut. 

c. Unsur-Unsur Komunikasi Kelompok 

Tommy Surya9 mengutip Cartwright mengatakan bahwa 

ada beberapa unsur dari komunikasi kelompok antara lain: 

1) Pelaku komunikasi dalam komunikasi kelompok. 

Pelaku komunikasi yaitu siapa yang berperan sebagai 

sumber atau dapat dikatakan pula sebagai penyampai pesan. 

Peranan sumber tersebut adalah siapa yang menyampaikan 

informasi kepada para anggota kelompok lain dan penyampai 

informasi apa saja yang dianggap penting bagi kelangsungan 

kelompok. 

2) Pesan-pesan yang dipertukarkan dalam komunikasi kelompok. 

Pesan adalah apa yang dikomunikasikan oleh sumber 

kepada penerima. Pesan merupakan seperangkat simbol verbal dan 

                                                           
9  Tommy Surya, Komunikasi Kelompok Komunitas Enlightened Ingress Surabaya dalam Program 

Fun Ingress,Jurusan Ilmu Komunikasi, Universitas Kristen Petra Surabaya,Jurnal E-Komunikasi , 

Vol 4. No. 1, 2016, hlm 3. 
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nonverbal yang mewakili perasaan, nilai , gagasan , atau maksud 

sumber tadi. 

3) Interaksi yang terjadi di dalam proses komunikasi kelompok. 

Interaksi adalah suatu hubungan antara dua atau lebih 

individu manusia dimana perilaku individu yang satu 

mempengaruhi, mengubah atau memperbaiki kelakuan individu 

lain atau sebaliknya. Ketertarikan secara tidak langsung 

berpengaruh pada kohesi kelompok yaitu melalui interaksi. Pada 

anggota kelompok dengan tingkat kohesi yang tinggi, komunikasi 

antar anggotanya tinggi dan interaksinya berorientasi positif. 

Sedangkan antar anggota dalam kelompok kohesi rendah yang 

terjadi adalah sebaliknya, komunikasi antar anggotanya rendah dan 

interaksinya berorientasi negatif. 

4) Kohesivitas yang terjadi di dalam proses komunikasi kelompok 

Kohesi kelompok adalah bagaimana anggota kelompok saling 

menyukai dan saling mencintai satu sama lain. Tingkatan 

kohesivitas akan menunjukkan seberapa baik kekompakan dalam 

kelompok yang bersangkutan. 

5) Norma kelompok yang diterapkan 

Norma di dalam kelompok mengidentifikasikan anggota 

kelompok itu berperilaku. Penyesuaian anggota kelompok dengan 

norma tersebut adalah bagian dari harga yang harus dibayar sebagai 

hasil dari diterima menjadi anggota kelompok tersebut. 
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d. Proses Komunikasi Kelompok 

Proses komunikasi kelompok dalam pembahasan ini 

dimaksudkan sebagai upaya untuk membatasi pada ruang tertentu 

terjadinya komunikasi kelompok. Hal ini disebabkan adanya 

problem yang sangat kompleks jika proses nkomunikasi kelompok 

terjadi pada dimensi dan sudut pandang apa saja yang tidak terbatas 

dan ini tidak tergantung peristiwa komunikasi kelompok itu 

sendiri.10 

Scheidel dan Crowel dalam Goldberg dan Larson11 

memerinci proses komunikasi kelompok melalui kejadian – 

kejadian umpan balik (feedback events). Proses ini diartikan 

sebagai kejadian di mana komentar yang dilontarkan salah satu 

peserta (x) setelah diikuti lagi oleh komentar komentar peserta 

pertama (x) dan seterusnya. Proses ini menunjukan bahwa 

keseluruhan interaksi yang terjadi terdiri dari kegiatan umpan balik. 

Proses umpan balik seolah-olah tidak mendorong anggota untuk 

merubah tujuan atau memperbaiki cara berpikir maupun melakukan 

ide-ide. 

Proses komunikasi kelompok juga dapat ditandai melalui 

siapa yang paling banyak berbicara dalam suatu kelompok atau 

siapa yang palinbg banyak menerima pesan. Kategori atau 

indikator dalam proses komunikasi kelompok ini dapat diketahui 

melalui beberapa hal sebagai berikut: 

                                                           
10 Ali Nurdin, Komunikasi Kelompok dan Organisasi, (Surabaya: UIN SA Press, 2014), Hal. 10 
11 Alvin A. Goldberg dan Carl E. Larson, Komunikasi Kelompok..........., hal. 22 
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1) Anggota-anggota yang mengirim pesan lebih banyak akan lebih 

dikenal sebagai ”pemimpin” oleh anggota lain meskipun  di 

dalam kelompok itu sebenarnya tidak ada “pemimpin”. 

2) Anggota yang mengirim  pesan lebih banyak, akan lebih dikenal 

oleh anggota lain sebagai “peserta diskusi yang baik”. 

3) Anggota kelompok yang mengirim pesan lebih banyak, akan 

merasa lebih puas dengan proses kelompok.12 

Nadia Ayu jayanti13 Proses komunikasi kelompok dapat 

dijelaskan sebagai berikut:  

a) Komunikator (Sender). Komunikator merupakan orang yang 

mengirimkan pesan yang berisi ide, gagasan, opini dan lain-

lain untuk disampaikan kepada seseorang (komunikan) 

dengan harapan dapat dipahami oleh orang yang menerima 

pesan sesuai dengan yang dimaksudkannya.Anggota dan 

pengurus dalam suatu kelompok atau komunitas bisa menjadi 

komunikator ketika mereka melakukan proses komunikasi 

dalam proses tersebut. 

b) Pesan (Message). Pesan adalah informasi yang akan 

disampaikan atau diekspresikan oleh pengirim pesan. Pesan 

dapat verbal atau non verbal dan pesan akan efektif jika 

diorganisir secara baik dan jelas. Materi pesan yang 

disampaikan dapat berupa informasi, ajakan, rencana kerja, 

                                                           
12 Ali Nurdin, Komunikasi Kelompok dan Organisasi, (Surabaya: UIN SA Press, 2014), Hal. 11 
13  Nadia Ayu Jayanti, Komunikasi Kelompok “Social Climber” Pada Kelompok Pergaulan 

Townsquare (Sutos), Jurusan Ilmu Komunikasi, Universitas Kristen Petra Surabaya, Jurnal E-

Komunikasi, Vol 3. No.2 , 2015, hlm 4 
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pertanyaan dan lain sebagainya. Pada tahap ini pengirim 

pesan membuat kode atau simbol sehingga pesannya dapat 

dipahami oleh orang lain. Tujuan menyampaikan pesan 

adalah untuk mengajak, membujuk, mengubah sikap, 

perilaku atau menunjukkan arah tertentu. 

c) Media (Channel). Media adalah alat untuk menyampaikan 

pesan seperti TV, radio, surat kabar, papan pengumuman, 

telepon dan media jejaring sosial. Media yang terdapat dalam 

komunikasi kelompok bermaca-macam, seperti rapat, 

seminar, pameran, diskusi panel, workshop dan lain-lain. 

Media dapat dipengaruhi oleh isi pesan yang disampaikan, 

jumlah penerima pesan, situasi dan vested of interest. 

d) Mengartikan kode atau isyarat. Setelah pesan diterima 

melalui indra (telinga, mata dan seterusnya) maka si 

penerima pesan harus dapat mengartikan simbol atau kode 

dari pesan tersebut, sehingga dapat dimengerti atau dipahami. 

Komunikasi kelompok mempunyai suatu simbol, kode atau 

isyarat tersendiri yang menjadi ciri khas suatu kelompok 

yang hanya dimengerti oleh kelompok atau komunitas itu 

sendiri. 

e) Komunikan. Komunikan adalah orang yang menerima pesan 

yang dapat memahami pesan dari si pengirim meskipun 

dalam bentuk kode atau isyarat tanpa mengurangi arti atau 

pesan yang dimakasud oleh pengirim. Dalam komunikasi 
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kelompok komunikan bertatap muka dan bertemu langsung 

dengan komunikatornya, sehingga seseorang bisa 

berkomunikasi secara langsung. 

f) Respon. Respon adalah isyarat atau tanggapan yang berisi 

kesan dari penerima pesan dalam bentuk verbal maupun non 

verbal. Tanpa respon seorang pengirim pesan tidak akan tahu 

dampak pesannya terhadap si penerima pesan. Hal ini penting 

bagi pengirim pesan untuk mengetahui apakah pesan sudah 

diterima dengan pemahaman yang benar dan tepat. Respon 

yang disampaikan oleh penerima pesan pada umumnya 

merupakan respon langsung yang mengandung pemahaman 

atas pesan tersebut dan sekaligus merupakan apakah pesan itu 

akan dilaksanakan atau tidak. Respon bermanfaat untuk 

memberikan informasi, saran yang dapat menjadi bahan 

pertimbangan dan membantu untuk menumbuhkan 

kepercayaan serta keterbukaan diantara komunikan, serta 

dapat memperjelas persepsi. Dalam komunikasi kelompok 

respon atau tanggapan yang dihasilkan oleh anggota dan 

pengurus dalam komunitas tersebut berbeda-beda, usulan 

atau keputusan dalam komunikasi tersebut didukung, 

diperbaiki, dijelaskan, dirangkum, atau disetujui, maupun 

yang mengakibatkan tanggapan yang menyenangkan atau 

bahkan meragukan. 
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e. Faktor Yang Mendasari Seseorang Melakukan Komunikasi 

Kelompok Sebagaimana yang dinyatakan HP. Rosmawaty, 

bahwa komunikasi kelompok yang dikemukakan oleh seseorang 

dilatarbelakangi oleh beberapa faktor, yaitu :14 

a. Faktor Imitasi (meniru) 

Imitasi adalah tanggapan yang dipelajari dari hasil 

komunikasi interaksi dan pengaruh lingkungan, bukan bawaan 

sejak dilahirkan. Keinginan untuk meniru, tampak jelas dalam 

tingkah laku anak-anak dalam pertumbuhannya menjadi dewasa. 

Mulai dari bahasa, cara makan, cara berkomunikasi, cara 

berpakaian, dan sebagainya. Akan tetapi imitasi ini tidak semua 

bersifat positif, di sisi lain imitasi bersifat negatif. Sebagai contoh 

: imitasi yang bersifat negatif menyebabkan seseorang yang pada 

awalnya tidak mempunyai sifat atau gaya hidup yang fisionable, 

akan tetapi ketika seseorang mengikuti atau meniru suatu hal, 

maka seseorang tersebut akan berubah. 

b. Faktor Sugesti 

Faktor adanya sugesti yang diterima seseorang dari orang 

lain yang mempunyai otoritas, perstice social yang tinggi atau ahli 

dalam lapangan tertentu. Ia mengoper tingkah laku atau adat 

kebiasaan dari orang lain tadi tanpa suatu pertimbangan. 

 

 

                                                           
14 Rosmawaty HP, Mengenal Ilmu Komunikasi (Widya Padjajaran,2010),hal.28 
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c. Faktor Simpati 

Perasaan simpati yaitu perasaan tertariknya seseorang pada orang 

lain. Perasaan simpati ini dapat timbul secara tiba-tiba atau secara 

lambat laun. Adapun dorongan utama yang tercipta atau terbentuk 

karena adanya simpati yaitu adanya dorongan mengerti dan ingin 

bekerja sama. Sehingga, “mutual understanding” atau pengertian 

bersama dapat dicapai kalau terdapat simpati. 

d. Media Komunikasi Kelompok 

Media dalam suatu kelompok sangat berperan penting tentang 

kegiatan yang dilakukan dalam suatu kelompok komunitas. 

Disamping digunakan untuk sarana berinteraksi dan 

bersosialisasi, media ini juga berfungsi sebagai wadah untuk 

mempromosikan segala bentuk kegiatan yang mengandung nilai 

komersial yang menguntungkan bagi komunitasnya. 

 

2. Integrasi 

a. Pengertian Integrasi 

Integrasi berasal dari bahasa Inggris “Integration” yang 

berarti keseluruhan. Integrasi sosial adalah sebagai proses 

penyesuaian antara unsur – unsur yang saling berbeda dalam 

kehidupan masyarakat sehingga dapat menghasilkan pola hidup 

masyarakat yang memiliki keserasian fungsi.15 Ada beberapa 

proses tahapan Integrasi di antaranya : Integrasi Interpersonal 

                                                           
15 Kamus Besar Bahasa Indonesia: 1989 dalam Suhady 2006: 36. 
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adalah ketergantungan kepada taraf antar pribadi, Integrasi Sosial 

adalah ketergantungan antara taraf unsur – unsur sosial ekonomi, 

dan Integrasi budaya adalah ketergantungan terhadap fungsional 

dari taraf unsur – unsur kebudayaan. Dalam kamus sosiologi, 

Soekanto mengartikan integrasi adalah sebagai pengendalian 

terhadap konflik dan penyimpangan dalam suatu sistem sosial.16 

Penduduk Indonesia menempati wilayah yang luas bukan 

hanya sekedar terikat oleh satu sistem kebudayaan, tetapi banyak 

sistem kebudayaan. Berikut adalah sistem kebudayaan yang 

berlaku di Indonesia: 

1) Sistem kebudayaan daerah 

2) Sistem kebudayaan agama, seperti Islam, Kristen,Hindu dan 

Budha. 

3) Sistem kebudayaan Nasional. 

4) Sistem kebudayaan asing, seperti China, Arab. 

Keempat unsur tersebut sekaligus menjadi landasan dan atau 

corak masalah yang dihadapi oleh masyarakat Indonesia yang 

majemuk. 

Dalam hal ini masalah yang dihadapi oleh bangsa Indonesia 

setelah kemedekaan adalah masalah tentang integrasi antara 

masyarakat yang majemuk. Integrasi bukan peleburan tetapi 

keserasian persatuan. Masyarakat majemuk itu tetap pada 

kemajemukan masing-masing, mereka dapat hidup 

                                                           
16 Soerjono Soekanto, Kamus Sosiologi (Jakarta: Rajawali Press, 1983), 157 – 158. 
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serasi,berdampingan, seperti tulisan yang terdapat dalam Lambang 

Negara yaitu Bhineka Tunggal Ika. Kuatnya integrasi akan menjadi 

salah satu ukuran timbul atau tidaknya pemberontakanm – 

pemberontakan di daerah. Demikian pula dominasi kekuatan 

tingkat Nasional oleh salah satu suku bangsa akan menibulkan 

konflik antara suku-suku bangsa.17 

a) Hambatan – Hambatan Integrasi 

Berikut ini adalah variabel-variabel yang dapat menjadi 

penghambat dalam integrasi ialah:18 

1) Klaim/tuntutan penguasaan atas wilayah-wilayah yang 

dianggap sebagai miliknya.  

Dalam hal ini terdapat klaim pengakuan dari suatu suku 

bangsa terhadap wilayah tertentu sebagai daerah sukunya. Hal 

yang kurang tepat bahwa banyak pembagian propinsi yang di 

dasarkan pada garis wilayah suku bangsa. 

2) Isu asli tidak asli 

Sejak zaman penjajahan di Indonesia terdapt orang-orang, 

yaitu orang-orang Tionghoa, Arab. Mereka walaupun nenek 

moyangnya berasal dari luar Indonesia tetapi kebudayaanya 

sudah sangat berbeda dengan kebudayaan nenek moyangnya. 

Setelah kemerdekaan nampak jelas bahwa orang tionghoa lebih 

baik ekonominya dibandingkan dengan orang-orang Indonesia 

lainya. Setelah medeka adanya perbedaan dalam kehidupan 

                                                           
17 Abu Ahmadi, Ilmu Sosial Dasar (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hal.289 - 290. 
18 Abu Ahmadi, Ilmu Sosial Dasar (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hal.290 - 291. 
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ekonomi antara orang-orang Indonesia dengan orang-orang 

Tionghoa menjadi masalah dengan Isue asli dan tidak asli. 

Asimilasi yang dipandang sebagai jalan keluar yang paling baik 

trernyata sulit dilaksanakan karena adanya perbedaan dan atau 

hambatan kebudayaan. 

3) Isu Agama 

Agama yang masuk di Indonesia seperti Kriten, Katolik, Islam 

telah mengambil oper kedudukan agama-agama atau sistem 

kepercayaan yang sebelumnya dianut oleh suku-suku bangsa 

yang ada di Indonesia. 

4) Perasangka dan ethnosentrisme. 

b. Integrasi Sosial 19 

Integrasi sosial (integrasi masyarakat) dapat diartikan adanya 

kerjasama dari seluruh anggota masyarakat, mulai dari individu, 

keluarga, lembaga, dan masyarakat secara keseluruhan sehingga 

menghasilkan persenyawaan-persenyawaan berupa adanya 

konsensus nilai-nilai yang sam-sama dijunjung tinggi. Hal ini terjadi 

akomodasi, asimilasi dan berkurangnya prasangka-prasangka 

anggota masyarakat secara keseluruhan. 

Integrasi masyarakat akan terwujud apabila mampu 

mengendalikan prasangka yang ada di masyarakat sehingga tidak 

terjadi konflik, dominasi, tidak banyak sistem yang tidak saling 

melengkapi, dan tumbuh integrasi tanpa paksaan.  

                                                           
19 Abu Ahmadi, Ilmu Sosial Dasar (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hal.292 - 293. 
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Hal yang penting, mengamati dimensi kemajemukan suatu 

masyarakat dapat dilakukan dengan melihat jumlah kelompok yang 

berbeda kebudayaanya, konsensus anggota-anggota masyarakat 

terhadap nilai yang mengikat seluruh warga masyarakat, dan mudah 

– tidaknya individu pindah dari suatu kelompok ke kelompok 

lainya.20 

Sumpah pemuda yang dicetuskan pada tahun 1928 adalah 

suatu perwujudan solidaritas sosial yang begitu kental merasuk 

dalam kalbuantar golongan pemuda. Mereka bergabung, membaur, 

menyatu dalam kadar solidaritas, menuju terwujudnya integrasi 

sosial – integrasi nasional. 

c. Integrasi Nasional 21 

Integrasi nasional adalah merupakan masalah yang dialami 

oleh semua negara atau nation yang ada di dunia, yang berbeda 

adalah bentuk permasalah yang dihadapinya. Beberapa negara yang 

berdiri setelah Perang Dunia II ternyata banyak yang tidak mampu 

mengintegrasikan berbagai golongan dalam masyarakatnya.  

Mengahadapi masalah integrasi ini sebenarnya tidak memiliki 

kunci yang pasti karena masalah yang dihadapi berbeda dan latar 

belakan sosio kultural nation state yangberbeda pula. Sehingga 

masalah integrasi ini cenderung diselesaikan sesuai dengan kondisi 

negara yang bersangkutan. Ada yang menempuh jalan kekerasan dan 

ada yang menempuh jalan strategi politik yang lebih lunak.  

                                                           
20 .Ibid., hal. 240 
21 Abu Ahmadi, Ilmu Sosial Dasar (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hal.295 - 298. 
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a) Beberapa permasalahan Integrasi Nasional 

Permasalahan Utama, yang dihadapi dalam integrasi 

nasional ini adalah adanya cara pandang yang berbeda tentang 

pola laku duniawi dan cara untuk mencapai tujuan dengan kata 

lain masalah integrasi nasional ini pada prinsipnya bersumber 

pada perbedaan ideologi. Perbedaan ideologi ini disebabkan 

karena perbedaan falsafah hidup yang banyak berpengaruh 

dalam proses sosialisasinya maupun dalam pembentukan dalam 

pembentukan konsepsi nalarnya. 

Permasalahan kedua, permasalahan yang ditimbulkan oleh 

masyarakat majemuk, yang terdiri dari berbagai kelompok etnis 

baik di antara penduduk proibumi maupun keturunan asing. 

Menurut Harsyah Bachtiar,22 kelompok etnis atau suku-suku 

bangsa yang ada di daerah merupakan nation-nation pribumi 

yang telah terbentuk lama sebelum nation Indonesia 

diproklamasikan. Mereka memiliki ciri-ciri sendiri yang 

merupakan ciri-ciri suatu nation. Memliki kebudayaan sendiri, 

bahasa sendiri, daerah teritorial sendiri dan perasaan solidaritas 

antara anggota-anggota warga masyarakat yang bersangkutan. 

Perasaan solidaritas yang tinggi menyebabkan nation-nation 

lama tidak bisa hilang walaupun telah tergabung dalam nation 

Indonesia yang baru. Selain masyarakat etnis pribumi Indonesia 

juga mengalami integrasi warga negara keturunan asing. Karena 

                                                           
22 Harsyah W. Bachtiar, Masalah Integrasi Nasional di Indonesia,Prisma, Nomer 8, Agustus 1976, 

LP3ES, Hal.4 
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mereka yang tergolong keturunan asing ini secara genitas masih 

memiliki hubungan dengan negara asalnya, maka mereka 

berusaha mengembangkan kebudayaan asalnya di Indonesia. 

Kemungkinan memberontak untuk memperjuangkan satu 

wilayah sendiri, keturunan asing maupun peranakan membuat 

jarak yang tegas dengan kelompok pribumi. 

Permasalahan ketiga, adalah masalah teritorial daerah yang 

seringkali berjarak cukup jauh. Lebih-lebih Indonesia yang 

berbentuk negara kepulauan dan merupakan arus lalu lintas dua 

benua dan dua samudra. Kondisi ini akan kebih mempererat rasa 

solidaritas rasa kelompok etnis tertentu.  

Permasalahan keempat, ditinjau dari kehidupan partai 

politik permasalahn politik di Indonesia berpengaruh pula dalam 

mencapai integrasi nasional. Charle Lewis Taylor dan Michael 

C. Hudson mencatat beberapa indikator pertentangan politik di 

Indonesia yaitu, terjadinya demonstrasi, kerusakan, serangan 

bersenjata, meningkatnya angka kematian akibat kekerasan 

politik, pemindahan kekuasaan eksekutif yang bersifat 

ireguler.23 Hal ini sesuai dengan yang ditulis Prof. R. William 

Liddle dalam bukunya ”Ethnicity, Party, End national 

Integration : An Indonesia Case Study”24 bahwa integrasi 

nasional Indonesia mempunyai dua dimensi yaitu dimensi 

horisontal dan dimensi vertikal. Dimensi horisontal 

                                                           
23 Nasikun, Sistem Pelapisan Sosial Indonesia, Rajawali, Jakarta, 1984, Hal.82 
24 Alfiyan,. Op-cit, Hal.201 
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dimaksudkan untuk menunjuk perbedaan suku, agama, aliran 

dan  lain-lain, sedangkan dimensi vertikal dimasksudkan untuk 

menunjuk kesenjangan kelompok elite nasional dengan massa. 

b) Upaya pendekatan  

 Perbedaan golongan itu sendiri mempunyai potensi untuk 

menuju kearah integrasi dengan sistem silang menyilang (Cross 

cutting Affilation) yang akan melahirkan pelapisan sosial yang 

saling silang-menyilang, atau paling tidak akan membuat 

konflik sosial tidak menjadi terlalu tajam.25 Upaya-upaya yang 

dilaksanakan untuk memperkecil dan kalau mungkin 

menghilangkan kesenjangan-kesenjangan itu antara lain:  

1. Pertama, untuk mempertebal keyakinan seluruh warga negara 

yang terdiri dari berbagai golongan itu terhadap ideologi 

nasional, maka pemerintahan berusaha mewujudkan idealisme 

atau cita-cita nasional yang diamanatkan oleh seluruh bangsa 

kepada ideologi melalui pembangunan di berbagai sektor, 

dengan titik tekat pada pemerataan pembangunan dan hasil 

pembangunan. Termasuk pembangunan politik dan kebudayaan. 

2. Berusaha membuka isolasi antar berbagai kelompok etnis dan 

antar daerah/pulau dengan pembangunan sarana komunikasi, 

informasi dan transportasi. 

                                                           
25 Nasikun, Dr., Op-cit, Hal.200 
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3. Menggali kebudayaan daerah untuk dijadikan kebudayaan 

nasional dan membina penggunaan bahasa Indonesia sebagai 

bahasa nasional. 

4. Membentuk jaringan asimilasi bagi berbagai kelompok etnis 

baik pribumi maupun keturunan asing. Untuk langkah ini dapat 

dicontohkan dengan transmigrasi, pertukaran/mutasi karyawan 

dari satu daerah lain, adanya BAKOM PKB dan lain-lain, di 

samping asimilasi budaya. 

5. Melalui jalur-jalur formal seperti pendidikan perundang-

undangan yang berlaku bagi seluruh warga negara dan 

pendekatan formal lainya. 

3. Masyarakat 

a. Pengertian Masyarakat 

Dalam bahasa Inggris masyarakat disebut Society, asal kata 

socius yang berarti kawan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

masyarakat adalah sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan 

terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama.26 Menurut 

R. Linton mengatakan bahwa masyarakat adalah setiap kelompok 

manusia yang telah cukup lama hidup dan berkerja sama, sehingga 

mereka itu dapat mengorganisasikan dirinya dan berfikir tentang 

dirinya sebagai satu kesatuan sosial dengan batas-batas tertentu.27 

Sedangkan menurut Hasan Shadily mendifinisikan masyarakat 

adalah golongan besar atau kecil dari beberapa manusia, dengan atau 

                                                           
26  kbbi.web.id/masyarakat. 
27 Abu Ahmadi, Ilmu Sosial Dasar (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hal.106. 
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karena sendirinya bertalian secara golongan dan mempunyai 

pengaruh kebatinan satu sama lain.28  

Mengingat definisi-definisi masyarakat tersebut di atas, maka 

dapat ambil kesimpulan, bahwa masyarakat harus mempunyai 

syarat-syarat sebagai berikut:29 

a. Harus ada pengumpulan manusia, dan harus banyak, bukan 

pengumpulan binatang. 

b. Telah bertempat tinggal dalam waktu yang lama dalam 

suatudaerah tertentu. 

c. Adanya aturan-aturan atau undang-undang yang mengatur 

mereka untuk menuju kepada kepentingan dan tujuan bersama. 

b.  Bentuk-Bentuk Masyarakat 

Dalam pertumbuhan dan perkembangan suatu masyarakat, 

dapat digolongkan menjadi masyarakat sederhana dan masyarakat 

maju. 

1. Masyarakat Sederhana30 

Dalam lingkungan masyarakat sederhana (primitif) pola 

pembagian kerja cenderung dibedakan menurut jenis kelamin. 

Pembagian kerja dalam bentuk lain tidak terungkap dengan 

jelas, sejalan dengan pola kehidupan dan pola perekonomian 

masyarakat primitif atau belum sedemikian rupa pada 

masyarakat maju. 

                                                           
28 Idad Suhada, Ilmu Sosial Dasar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016) hal.54 
29 Abu Ahmadi, Ilmu Sosial Dasar (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hal.107. 
30 Abu Ahmadi, Ilmu Sosial Dasar (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hal.97-98. 
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Pembagian kerja berdasarkan jenis kelamin, berpangkal 

tolak dari latar belakang adanya kelemahan dan kemampuan 

fisik antara seorang wanita dan pria dalam menghadapi 

tantangan-tantangan alam. Berburu atau menangkap ikan di laut 

misalnya. Pekerjaan yang membutuhkan keterampilan dan 

kekuatan fisik, oleh karena itu pekerjaan ini terkhusus untuk 

kaum laki-laki. 

2. Masyarakat Maju 

Masyarakat maju memiliki aneka ragam kelompok sosial, 

atau lebih akrab dengan sebutan kelompok organisasi 

kemasyarakatan yang tumbuh dan berkembang berdasarkan 

kebutuhan serta tujuan tertentu yang akan dicapai. Organisasi 

kemasyarakatan itu dapat tumbuh dan berkembang dalam 

lingkungan terbatas sampai pada cakupan nasional, regional 

maupun internasional. Dalam lingkungan masyarakat maju, 

dapat dibedakan sebagai kelompok masyarakat non industri dan 

masyarakat industri.31 

c. Kelompok Masyarakat 

1. Masyarakat Non Industri32 

Secara garis besar, kelompok nasional atau organisasi 

kemasyarakatan non industri dapat digolongkan menjadi dua 

golongan, yaitu kelompok primer dan kelompok sekunder. 

 

                                                           
31 Abu Ahmadi, Ilmu Sosial Dasar (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hal. 99. 
32 Abu Ahmadi, Ilmu Sosial Dasar (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hal. 99-100. 
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a) Kelompok Primer 

Kelompok primer, interaksi antar anggota terjalin lebih 

insentif, lebih erat dan lebih akrab. Kelompok primer ini disebut 

juga kelompok “face to face group”. Sifat interaksi dalam 

kelompok – kelompok primere bercorak kekeluargaan dan lebih 

bedasarkan simpat. Pembagian kerja atau pembagian tugas pada 

kelompok penerima serta menjalankan tugas tidak secara paksa, 

lebih dititik beratkan pada kesadaran, tanggung jawab para anggota 

dan berlangsung atas dasar rasa simpati dan secara sukarela. 

b)  Kelompok Sekunder 

Antar anggota kelompok sekunder, terpaut saling hubungan 

tak langsung, formal, juga kurang bersifat kekeluargaan. Oleh 

karena itu, sifat interaksi, pembagian kerja, pembagian kerja antar 

anggota kelompok diatur atas dasar pertimbanga-pertimbangan 

rasional, obyektif.  

Para anggota menerima pembagian kerja/pembagian tugas 

atas dasar kemampuan; keahlian tertentu, dedikasi. Hal-hal 

semacam itu diperlukan untuk mencapai target dan tujuan tertentu 

yang telah diflot dalam program-program yang telah sam 

disepakati. Contoh – contoh kelompok sekunder, misalnya: partai 

politik, perhimpunan serikat kerja/serikat buruh, organisasi profesi 

dan sebagainya. Berlatar belakang dari pengertian kelompok resmi, 

dan kelompok tidak resmi (informal group) perbedaan yang terjadi 

adalah: kelompok tidak resmi ( informal grup ) tidak berstatus 
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resmi dan tidak didukung oleh Anggran Dasar (AD) dan Anggaran 

Rumah Tangga (ART) seperti yang lazim berlaku pada kelompok 

resmi. 

Namun demikian, kelompok tidak resmi juga mempunyai 

pembagian kerja, peranan – peranan serta hierarki tertentu, norma-

norma tertentu sebagai pedoman tingkah laku para anggota beserta 

convensi-convensinya. Tetapi hal ini tidak dirumuskan secara tegas 

dan tertulis seperti pada kelompok resmi (W.A.Gerungan, 

1980:91). Contoh : semua kelompok sosial, perkumpulan-

perkumpulan, atau organisai-organisasi kemasyarakatan yang 

memiliki anggota kelompok yang tidak resmi. 

2. Masyarakat Industri33 

Durkheim mempergunakan variasi pembagian kerja sebagai 

dasar untuk mengklasifisakian masyarakat, sesuai dengan taraf 

perkembanganya. Akan tetapi ia lebih cenderung mempergunakan dua 

taraf klasifikasi, yaitu yang sederhana dan yang kompleks. 

Masyarakat-masyarakat yang beradadi tengah ekstrem tadi 

diabaikanya (Soerjono Soekanto, 1982:190).  

Jika pembagian kerja bertambah kompleks, suatu tanda bahwa 

kapasitas masyarakat semakin tinggi. Hubungan saling 

ketergantungan antar kelompok-kelompok masyarakat yang telah 

mengenal pengkhususan. Otonomi sejenis, juga menjadi 

bagian/kelompok masyarakat industri. Otonomisejenis dapat diartikan 

                                                           
33 Abu Ahmadi, Ilmu Sosial Dasar (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hal. 100-101. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

47 

 

 

dengan kepandaian/keahlian khusus yang dimiliki seseorang secara 

mandiri, sampai pada batas-batas tertentu. 

Contoh-contoh : tukang roti, tukang sepatu, tukang bubut, tukang 

las, ahli mesin, ahli listrik dan ahli dinamo, mereka dapat bekerja 

secara mandiri. Sasi fungsional, makin berkurang pula ide-ide kolektif 

untuk diekspresikan dan dikerjakan bersama. 

Abad ke-15 sebagai pangkal tolak berkembang pesatnya 

industrialisasi, terutama di daratan Eropa. Laju pertumbuhan industri-

industri membawa konsekuensi memisahkan pekerja dengan majikan. 

Sejalan dengan kompleksitas pembagian kerja, pekerjaan menjadi 

tambah rumit dan terlalu khusus. Akibat terjadi konflik – konflik yang 

tidak dapat dihindari, kaum pekerja membentuk serikat-serikat 

kerja/serikat buruh. 

 

B. Kajian Teori 

1. Teori Interaksionisme Simbolik 

Teori interaksi simbolik (symbolik interactionism) terdiri dari dua 

konsep yaitu interaksi dan simbolik, menurut kamus komunikasi interaksi 

simbolik merupakan proses saling mempengaruhi dalam bentuk perilaku 

atau kegiatan diantara angota-anggota masyarakat.34 Simbolik berarti 

bersifat melambangkan sesuatu. Menurut Onong Uchjana interaksi 

simbolik adalah suatu faham yang menyatakan bahwa hakekat terjadinya 

interaksi sosial antar individu, individu dengan kelompok kemudian 

                                                           
34 Onong Uchjana Effendy, Kamus Komunikasi. Bandung: Bandar Maju, 1989 : 184 
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antara kelompok dan kelompok dalam masyarakat, ialah karena 

komunikasi, suatu kesatuan pemikiran dimana sebelumnya pada diri 

masing-masing yang terlibat berlangsung internalisasi atau pembatinan.35 

Kata simbolik sendiri berasal dari bahasa Latin “Symbolic(us)” dan 

bahasa Yunani “Symbolicos”. 

Teori interaksi simbolik memfokuskan perhatiannya pada cara-

cara yang digunakan manusia untuk membentuk makna dan struktur 

masyarakat melalui percakapan. Interaksi simbolik pada awalnya 

merupakan suatu gerakan pemikiran dalam ilmu sosiologi yang dibangun 

oleh George Helbert Mead, dan karyanya kemudian menjadi inti dari 

aliran pemikiran yang dinamakan chicago school. Interaksi simbolik 

mendasarkan gagasannya atas enam hal berikut ini.36 

 Manusia membuat keputusan dan bertindak pada situasi yang 

diadapinya sesuai dengan pengertian subjektifnya. 

 Kehidupan sosial merupakan proses interaksi, kehidupan sosial 

bukanlah  

 Manusia memahami pengalamannya melalui makna dari simbol 

yang digunakan di lingkungan terdekatnya (prmary group), dan 

bahasa merupakan bagian yang sangat penting dalam kehidupan 

sosial. 

 Dunia terdiri atas berbagai objek sosial yang memiliki nama da 

makna yang ditentukan secara sosial. 

                                                           
35Ibid, hlm 352 
36 Morissan, Teori Komunikasi. Bogor : Ghalia Indonesia,2013:143 
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 Manusia mendasarkan tindakan atas interpretasi mereka, dengan 

mempertimbangkan dan mendenifisikan objek-objek dan tindakan 

yang relevan pada situasi saat itu. 

 Diri seseorang adalah objek signifikan dan sebagaimana objek 

sosial lainnya diri didenifisikan melalui interaksi sosial dengan 

orang lain. 

Herbert Blumer dan George Mead adalah yang pertama-tama 

mendenifisikan teori Symbolic Interacsionism. 

Blumer mengutarakan tentang tiga premis utama interaksionisme 

simbolik, yaitu tentang pemaknaan (meaning), bahasa (languange), dan 

pikiran (thought). Premis ini nantinya mengantarkan kepada konsep diri 

seseorang dan sosialisasinya kepada komunitas yang lebih besar, 

masyarakat. 

Secara rinci premis Blumer ini coba dijabarkan oleh lan Craib sebagai 

berikut :37 

a. Manusia bertindak atau bersikap terhadap manusia yang lainnya 

didasari atas pemaknaan yang dikenakan mereka kepada orang lain. 

b. Pemaknaan  muncul dari interaksi sosial yang dipertukarkan di 

antara mereka. Makna bukan muncul atau melekat pada sesuatu 

atau suatu objek secara alamiah. Makna tidak bisa muncul dengan 

sendirinya. Makna berasal dari hasil proses negosiasi melalui 

penggunaan bahasa (language), dalam perspektif interaksionisme 

simbolik. Disini, Blumer menengaskan tentang pentingnya 

                                                           
37Ellys Lestari Pembayun, Qualitative Research Methodology In Communication. Jakarta : Lentera 

Printing,2013: 93 
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penamaan dalam proses pemaknaan. Sementara itu Mead juga 

meyakini bahwa penamaan simbolik ini adalah dasar bagi 

masyarakat manusiawi (human society).  

c. Interaksionisme simbolik menggambarkan proses berpikir sebagai 

perbincangan dengan diri sendiri. Proses berpikir ini sendiri 

bersifat reflektif. Menurut Mead sebelum manusia bisa berpikir, 

manusia membutuhkan bahasa. Manusia perlu untuk dapat 

berkomunikasi secara simbolik. Bahasa pada dasarnya ibarat 

software yang dapat menggerakkan pikiran. Cara bagaimana 

manusia berpikir banyak ditentukan oleh praktek bahasa. Bahasa 

sebenarnya bukan sekedar dilihat sebagai alat pertukaran pesan 

semata, tapi interaksionisme simbolik melihat posisi bahasa lebih 

sebagai seperangkat ide yang dipertuarkan kepada lain secara 

simbolik. 

Teori interaksionisme simbolik memiliki karakter yang didasarkan 

pada suatu hubungan yang terjadi secara alami antara manusia dalam 

masyarakat dan hubungan masyarakat dengan individu. Interaksi yang 

terjadi antar individu berkembang melalui simbol-simbol yang mereka 

ciptakan. Realitas sosial merupakan rangkaian peristiwa yang terjadi 

pada beberapa individu dalam masyarakat. Interaksi yang dilakukan antar 

individu itu berlangsung secara sadar dan berkaitan dengan gerak tubuh, 

vokal, suara dan ekspresi tubuh, yang kesemuanya itu mempunyai 

maksud dan disebut dengan simbol. Simbol-simbol ini sebagian besar 

adalah kata-kata, baik lisan maupun tulisan. Kata tidak lain hanyalah 
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sekedar bunyi dan belum mempunyai arti tertentu yang melekat pada 

kata itu sendiri. Kata atau bunyi tertentu baru memiliki arti setelah 

masyarakat sepakat memberi arti kata atau bunyi tertentu tersebut. Bunyi 

dan penulisannya sama tetapi berbeda pada masyarakat yang berbeda 

dalam mengartikan maknanya. 

Selain itu juga dijelaskan dalam buku Margarent Polma 

interaksionisme simbolik yang diutarakan oleh Blumer mengandung 

beberapa asumsi yang mendasari tindakan manusia yaitu38 : 

1) Human beings act toward on the basics of them meanings that the 

things have for them. Manusia bertindak terhadap sesuatu (benda, 

kejadian, fenomena) atas dasar makna yang dimiliki oleh benda, 

kejadian atau fonomena itu bagi mereka. Maksudnya, manusia 

bertindak terhadap sesuatu yang lain pada dasarnya dilandasi atas 

pemaknaan yang mereka kenakan pada sesuatu yang lain tersebut. 

Pemaknaan tentang apa yang nyata bagi kita pada hakikatnya berasal 

dari apa yang kita yakini sebagai sebuah kenyataan. Karena kita 

yakin hal itu nyata maka kita akan memercayai hal tersebut sebagai 

kenyataan. 

2) The meanings of this arises out of the social interaction one has with 

one’s fellows. Makna dari sesuatu itu merupakan hal dari interaksi 

sosial dengan orang lain. Blumer menegaskan tentang pentingnya 

penggunaan penamaan dalam proses penamaan. Makna berasal dari 

                                                           
38 Margarent M Poloma, Sosiologi Kontemporer. Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2004 : 261 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

52 

 

 

proses negosiasi penggunaan bahasa dan dalam proses negosiasi 

inilah simbolisasi bahasa terseut hidup. 

3) The menaning of things are handled in and modifed through an 

interpretative process used by the person in dealing with the things 

he encounters. Sebuah makna itu dikelola dan dimodifikasi melalui 

proses penafsiran yang digunakan oleh setap individu dalam 

keterlibatannya dengan tanda yang dijumpai dalam interaksi sosial 

berlangsung. Dalam proses penafsiran ini manusia menggunakan 

kemapuan berpikirnya.  

Teori ini menurut pandangan Blumer bahwa kehidupan sosial 

merupakan suatu proses interaksi yang membangun, memelihara 

serta mengubah kebiasaan-kebiasaan tertentu dalam hal ini bahasa 

dan simbol-simbol. Dan komunikasi dianggap sebagai alat perekat 

dalam masyarakat. 

Dalam konsep komunikasi maka bisa disimpulkan bahwa 

komunikasi hakikatnya adalah proses interaksi simbolik antara 

komunikator dan komunikan. Terjadi pertukaran pesan yang terdiri 

dari simbol-simbol tertentu dari komunikator ke komunikan. 
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BAB III 

PAPARAN DATA PENELITIAN 

A. Deskripsi Subyek, Obyek, dan Lokasi Penelitian 

1. Deskripsi Subyek Penelitian 

Subyek penelitian, di sini peneliti memilih enam informan yang 

sesuai dengan kebutuhan. Subyek penelitian ini yaitu, perangkat dan warga 

yang terlibat dari Desa Tambak Rejo dan Desa Tambak Sawah yang 

dianggap mampu untuk memberikan informasi yang dibutuhkan. 

a) Pertimbangan pemilihan Informan 

Informan dalam penelitian ini merupakan orang-orang yang 

berpengaruh dalam Desa, seperti Perangkat Desa dan beberapa pihak 

yang ikut berpengaruh dalam masalah tersebut. Informan tersebut 

dipilih dengan pertimbangan sebagai berikut: 

1) Perangkat Desa, dengan pertimbangan bahwa perangkat 

desa/anggota kelurahan adalah orang-orang yang berpengaruh 

dalam permasalahan tersebut, dan juga sebagai mediator antara 

Desa Tambak Rejo dan Tambak Sawah dalam penyelesaian 

masalah. Dan informan tersebut kami anggap mampu untuk 

memberikan informasi secara terperinci. 

2) Warga yang berpengaruh, dengan pertimbangan bahwa mereka 

adalah peserta komunikasi yang mempunyai tujuan yang sama 

dengan berbagai latar belakang yang mempunyai pemikiran 

yang berbeda. 
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b) Kriteria Informan 

Dalam penelitian kali ini individu yang dijadikan sebagai 

informan yaitu warga Desa Tambak Rejo dan Desa Tambak 

Sawah. 

1) Pengurus Desa/Perangkat Desa Tambak Rejo dan 

Tambak Sawah, yakni meliputi Kepala Desa, Sekretaris 

Desa, Tokoh Agama, Pemuda berpengaruh (Ketua 

IPNU), warga pelaku tawuran. 

2) Berjenis kelamin laki-laki 

3) Berusia berkisar dari 23 – 55 tahun. 

a. Data Informan  

1. Nama   : Nur Mahmudi S,H 

Pekerjaan  : Kepala Desa Tambak Rejo 

Status Informan : Sebagai Kepala Desa 

Pak Nur Machmudi. Seorang Kepala Desa Tambak 

Rejo yang sudah dua periode berturut-turut menjadi 

pemimpin Desa. Pak Machmudi bertempat tinggal di Desa 

Tambak Rejo Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo. Pak 

Nur Machmudi dipilih sebagai informan karena posisi 

beliau yang menjadi Kepala Desa, orang yang 

berpengaruh dan saat itu juga ikut mendamaikan tawuran. 

Karena itu Pak Nur Machmudi dianggap peneliti bisa 

memberikan banyak informasi. 
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2. Nama   : Nur Qomari 

Pekerjaan  : Perangkat Desa 

Status Informan : Sekertaris Desa Tambak Sawah. 

Informan kedua ini bernama Pak Nur Qomari, 

beliau sebagai Sekertaris Desa Tambak Sawah. Beliau 

dinilai sangat berpengaruh di desa, dan beliau juga ikut 

mendamaikan dan ikut berpartisipasi rapat kordinasi 

dalam membahas konflik tersebut. Dari situ peniliti 

menjadikan pak Qomar sebagai informan penelitian ini 

dari Desa Tambak Sawah. 

3. Nama   : Ustad Syamsul Huda 

Pekerjaan  : Guru agama/ustad 

Status Informan : Tokoh Agama Desa Tambak Rejo 

Informan selanjutnya adalah Ustad Syamsul Huda, 

beliau selaku tokoh agama di Desa Tambak Rejo, 

pekerjaan beliau sebagai guru agama. Beliau bertempat 

tinggal di Desa Tambak Rejo. Alasan mengapa Ustad 

Syamsul Huda dijadikan informan, karena saat acara 

perdamaian kedua Desa, Ustad Syamsul bertindak sebagai 

pemberi tausyiyah untuk memberi siraman rohani kepada 

para pelaku tawuran. Dari alasan tersebut peneliti 

beranggapan bahwa ustad Syamsul dapat memberikan 

sedikit informasi apa yang telah beliau pesan-kan kepada 

masyarakat saat itu. 
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4. Nama   : Wahyu S.I.Kom  

Pekerjaan  : Swasta 

Status Informan : Pemuda berpengaruh (Ketua 

Organisasi IPNU Tambak Sawah) 

Informan selanjutnya adalah Mas Wahyu, pada 

saat itu mas wahyu sebagai pemuda berpengaruh, karena 

mas wahyu penggerak organisasi di Desa Tambak Sawah. 

Mas wahyu juga menyaksikan tawuran tersebut tetapi 

tidak ikut tawuran. Alasan mengapa mas wahyu dijadikan 

penelitin informan, karena mas wahyu saat itu ikut 

mengupayakan perdamaian dan ditunjuk sebagai 

perwakilan pemuda melalui pembentukan organisai-

organisasi. Dari situ peneliti menganggap bahwa mas 

wahyu diharapkan mampu memberikan banyak informasi 

tentang kejadian tersebut. 

5. Nama   : Mas Buleng  

Pekerjaan  : Swasta 

Status Informan : Ikut tawuran dari Tambak sawah 

Informan selanjutnya adalah Mas Buleng, pekerjaan 

swasta. Alasan peneliti menjadikan informan karena pada 

saat tawuran terjadi mas buleng ikut tawuran antara Desa 

Tambak Rejo dan Tambak Sawah, maka dari itu dirasa 

peneliti mas buleng mampu memberikan informasi lebih 

dalam fenomena tersebut. 
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6. Nama   : Bapak Saroji 

Pekerjaan  : Wiraswasta 

Status Informan : Ikut tawuran dari Tambak rejo 

Informan selanjutnya adalah Pak Saroji, pekerjaan 

wiraswasta. Alasan peneliti menjadikan informan karena 

pada saat tawuran terjadi pak saroji ikut tawuran antara 

Desa Tambak Rejo dan Tambak Sawah, maka dari itu 

dirasa peneliti pak saroji mampu memberikan informasi 

lebih dalam fenomena tersebut. 

2. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian ini adalah tentang kajian Komunikasi 

Kelompok. Jadi peneliti akan melakukan penelitian berkaitan 

dengan warga setempat, yang berkaitan dengan konflik antara 

Desa Tambak rejo dan Desa Tambak sawah. Dalam perspektif ini 

obyek yang dimaksud adalah proses komunikasi dalam 

mengintegrasi masyarakat Desa Tambak Rejo dan Desa Tambak 

Sawah. 

3. Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian – Kabupaten Sidoarjo merupakan lokasi 

peneliti yang dipilih dengan dasar pertimbangan sebagai berikut; 

Kabupaten sidoarjo adalah salah satu Kabupaten yang termasuk 

padat penduduk, perkembangan ekonomi yang pesat di karenakan 

banyak wilayah industrial. Sehingga banyak masyarakat yang 

berbondong-bondong tinggal di wilayah Kabupaten Sidoarjo. 
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Dengan kondisi tersebut sangat mungkin apabila warga di Desa 

Tambak Rejo dan Tambak Sawah seringkali berinteraksi karena 

kedua Desa tersebut adalah bertetangga. Kedua Desa tersebut 

adalah salah satu Desa yang padat karena terletak di tengah-tengah 

lingkungan Industri, dan tidak menutup kemungkinan terjadinya 

konflik. Hal yang unik adalah fokus penelitian di Desa tersebut 

adalah integrasi masyarakat sesudahnya konflik. Maka Peneliti 

memilih Desa Tambak Rejo dan Tambak Sawah dengan banyak 

pertimbangan yang mendalam, bahwa dua Desa tersebut menjadi 

lokasi penelitian. Melihat fenomena dahulunya perna terlibat 

konflik sosial yang mengarah pada kekerasan dan adanya integrasi 

masyarakat sesudahnya konflik tersebut. 

1) Profil Desa Tambak Rejo1 

a. Sejarah Singkat Desa Tambak Rejo 

Dalam data penelitian ini, kami memaparkan profil Desa 

Tambak Rejo sebagai penguatan data dan pelengkap data 

penelitian. Berikut ini penjelasan singkat sejarah Desa Tambak 

Rejo. 

Desa Tambak Rejo merupakan desa yang sangat strategis, 

lebih kurang 5km arah selatan Ibu Kota Jawa Timur (Surabaya) 

dan jalan raya Kabupaten Sidoarjo menuju lokasi Bandara Juanda. 

Dengan letak yang sangat strategis itu banyak potensi yang bisa 

dikembangkan dan digali lebih maksimal lagi oleh pemerintah desa 

                                                           
1 Arsip Desa Tambak Rejo dari Sekertaris Desa. 
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Tambak Rejo demi untuk kesejahteraan masyarakatnya. Sebagai 

besar wilayah tambak rejo dulunya adalah lahan tambak dan sawah 

yang artinya desa tambak rejo menjadi salah satu wilayah produktif 

penghasil padi dan ikan tawaar di wilayah Kabupaten Sidoarjo, 

namun seiring berkembangnya situasi dan kondisi saat ini, 

ditambah dengan peningkatan IPTEK disegala aspek 

Perekonomian, kebudayaan, dan pendidikan menjadi salah satu 

perubahan demografi wilayah menjadi wilayah pemukikman, maka 

dalam penentuan visi dan misi nya wajib menyesuaikan situasi dan 

kondisi saat ini, antara lain: yang harus dapat segera dicapai adalah 

mengatasi banjir, sampah, penghijauan, dan terbukanya lapangan 

pekerjaan yang cukup khususnya dibidang pendidikan, SDM yang 

handal yangakan memaksimalkan potensi yang ada agar 

terciptanya masyarakat yang siap mengatasi era globalisasi saat ini. 

Menurut bukti-bukti dan kesaksian para tokoh masyarakat Desa 

Tambak rejo bahwa sejarah terjadinya sebuah wilayah menjadi 

Desa Tambak Rejo terjadi beberapa fase diantaranya sebagai 

berikut: 

a) Fase Sebelum Jajahan Belanda 

Tepatnya pada tahun 1443 Desa Tambak Rejo ini sudah ada 

dan dihuni oleh beberapa kepala keluarga, hal tersebut dapat 

dibuktikan dengan tetenger berdirinya langgar Gede (sekerang 

Masjid Darussalam), dimana kehidupan masyarakatnya yang 

agamis, mengingat 100% masyarakatnya beragama islam, 
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dimana sebagian besar mata pencaharianya adalah tani sawah 

dan tani tambak, serta menjadi satu kesatuan wilayah Desa 

Tambak Sumur  hal ini dapat dibuktikan dengan terdapatnya 

tempat pemakaman Islam Kuno yang berlokasi di Desa Tambak 

Sumur itu digunakan bersama oleh masyarakat Desa Tambak 

Sumur dan Desa Tambak Rejo, Wilayah Kadipaten Sidoarjo, 

Kotamadya Surabaya, yang kental dengan kehidupan gotong-

royongnya. 

b) Fase Jajahan Belanda 

Pada tahun 1596 sampai tahun 1945, seiring dengan 

pesatnya berkembangnya masyarakat ditambah dengan 

masuknya penjajahan belanda ke Indonesia, termasuk wilayah 

Desa Tambak Rejo menjadi wilayah jajahan Belanda Sampai 

dengan Indonesia Merdeka pada tahun 1945. Mungkin sama 

dengan daerah atau wilayah yang lain, bahwa semangat juang, 

heroik, pantang menyerah, nasionalisme, agamis, gotong-

royong telah mengakar dan menjadi sifat dan menjadi sifat 

watak masyarakat Desa Tambak Rejo. Hal ini terbukti bahwa 

dalam ikut serta mempertahankan danikut serta berjuang 

melawan penjajahan, terdapat seorang tokoh pejuang legenda 

Desa yakni “SARIP”, Dalam fase penjajahan inilah berdiri 

pemerintahan Desa Tambak Rejo, tepatnya tahun 1928 melalui 

pemilihan langsung dalam pengawasan Belanda, terpilih kepala 
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Desa Tambak Rejo pertama adalah Bapak H. Abdul Latif, 

sampai dengan tahun 1941.  

c) Fase Indonesia Merdeka 1945 

Ditandai dengan kemerdekaan bangsa Indonesia dari segala 

bentuk jajahan Belanda, maka sejak itu pula Desa Tambak Rejo 

mulai juga ada perubahan dari daerah atau wilayah 

pertambakan dan persawahan menjadi daerah atau wilayah 

pemukiman. Hal ini terbukti dengan terbangunnya rumah-

rumah penduduk yang sangat mewah, dan masuk dalam 

koordinasi wilayah administratif Kecamatan Waru, Kabupaten 

Sidoarjo. Dimana bedasarkan luas wilayah dan kepadatan 

jumlah penduduk, Desa Tambak Rejo terbagi kedalam 3 (tiga) 

wilayah pedukuhan atau dusun yaitu: Dusun Tambak Rejo, 

Dusun Tambak Sari, dan Dusun Tambak Bulak. Dengan jumlah 

penduduk ketika itu lebih kurang 150(seratus lima puluh) 

kepala keluarga, dengan luas wilayah Desa= 385,60 (tiga ratus 

delapan puluh lima koma enam puluh) Hektar, dengan 

perbatasan wilayah Desa Tambak Sumur, Desa Tambak Sawah, 

Desa Tambak Oso dan Desa Kepuh Kiriman. 

d) Fase pasca Indonesia Merdeka 

Tepatnya pada tahun 1949-1950 Desa Tambak Rejo 

mengalami musibah besar yakni Banjir Robb yang dibarengi 

dengan banyak warga atau penduduknya terserang penyakit 

kolera atau diare, sehingga di masa ini lah terjadi banyak warga 
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Desa Tambak Rejo keluar dari Desa Tambak Rejo, rata-rata 

menuju Kota Surabaya, dan pada masa kepemimpinan Kepala 

desa Tambak Rejo III yaitu bapak Hasan Wasi. Tepatnya, pada 

tahun 1952, Desa Tambak Rejo kedatangan penduduk 

transmigrasi dari Kota Kediri, kurang lebih 40 – 50 kepala 

Keluarga. Dari cerita mulut ke mulut bahwa hidup di Tambak 

Rejo itu amat aman dan makmur. Maka pada tahun-tahun 

berikutnya Desa Tambak Rejo ini selalu kedatangan penduduk 

Migrasi dari berbagai wilayah di sekitar Kediri, antara lain: 

Nganjuk, Blitar dan Tulungagung. 

Kondisi Pemerintahan dan pembagian wilayah Desa, 

pemerintahan Desa Tambak Rejo menganut Sistem kelembagaan. 

Pemerintahan Desa Demokrasi yang berazaskan pada Pancasila dan 

UUD 1945. Dijalankan bedasarkan UUD RI no 6 tahun 2004 

tentang Desa.dilaksanakan bedasarkan peraturan Bupati Sidoarjo 

no 54 tahun 2016, tentang Susunan Organisasi dan tata kerja 

pemerintahan Desa. Dan dioprasionalkan melalui peraturan Desa 

Tambak Rejo no 03 Tahun 2016, tentang susunan Organisasi dan 

tata kerja pemerintahan Desa Tambak Rejo (Bagan dan Struktur 

Organisasi pemerintahan Desa Tambak Rejo terlampir). 

Selanjutnya bedasarkan luas kewilayahan dan kepadatan 

jumlah penduduk, maka pemerintah Desa Tambak Rejo terbagi 

kedalam 3 (tiga) wilayah pedukuhan atau dusun 14 (empat belas) 
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wilayah RW dan 73 (tujuh puluh tiga) wilayah RT dengan rincian 

sebagai berikut: 

a. Dusun Tambak Rejo, yang terbagi kedalam 7 (tujuh) 

wilayah Rw dan 36 (tiga puluh enam) wilayah RT.  

b. Dusun Tambak Sari, yang terbagi kedalam 4 (empat) 

wilyah RW dan 20 (dua puluh) wilayah RT. 

c. Dusun  Tambak Bulak, yang terbagi kedalah 3 wilayah RW 

dan 17 (tujuh belas) RT. 

b. Kondisi Sosial Masyarakat Desa 

Bedasarkan sosio budaya keadaan masyarakat Desa 

Tambak Rejo dapat dilihat dari beberapa bidang, di antaranya 

yaitu: 

1. Bidang Keagamaan 

Masyarakat atau penduduk Desa Tambak Rejo 

mayoritas beragama islam. Yang dapat dibuktikan dengan 

banyaknya berdiri masjid dan musholah sebagai tempat 

ibadahnya, terdapat kelompok-kelompok jamiyah yasin dan 

tahlil baik bapak-bapak maupun ibu-ibu. Dan terdapat juga 

kelompok rebana ibu-ibu, bapak-bapak dan remaja. 

2. Bidang Kebudayaan 

Masyarakat atau penduduk Desa Tambak Rejo mayoritas 

terdiri dari suku jawa pada umumnya dan masyarakat Jawa 

Timur pada khususnya, sehingga bahasa yang digunakan 

sehari-hari adalah bahasa jawa. 
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3. Bidang Pendidikan 

Untuk tingkat pendidikan secara umum di 

masyarakat atau penduduk Desa Tambak Rejo masih 

mengikuti standar Pemerintah yaitu Wajib Belajar 12 

Tahun dan Ber-ijasah SLTA dan/atau setara Paket-C. Untuk 

Tingkat Pendidikan Lanjut (pendidikan Tinggi S1 maupun 

S2) masih kecil prosentasenya bila dibanding dengan 

jumlah masyarakat atau penduduk Desa Tambak Rejo. 

c. Kondisi Perekonomian Masyarakat Desa 

Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian Desa Tambak Rejo  

Tabel 3.1 Kondisi Perekonomian Masyarakat desa 

 

 

No 

 

 

Macam Pekerjaan 

 

 

Jumlah 

Prosentase 

dari total 

Jumlah 

penduduk 

(%) 

1 PNS 230 2.79% 

2 TNI 72 0.87% 

3 POLRI 27 0.33% 

4 Dosen 49 0.59% 

5 Guru 146 1.77% 

6 Dokter 13 0.16% 

7 Bidan 5 0.06% 

8 Perawat 8 0.09% 

9 Apoteker 3 0.03% 

10 Pendanaan 429 5.21% 

11 Karyawan Swasta 6.986 84.83% 

12 Tukang Batu 104 1.26% 

13 Tukang Listrik 21 0.25% 

14 Petani 47 0.57% 

15 Tukang Pijat 14 0.17% 

16 Pengusaha Kerupuk 74 0.89% 

17 Pengusaha Tahu & Tempe 7 0.08% 

 Jumlah 8.235 100% 
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d. Jenis Usaha Masyarakat 

Tabel 3.2 Jenis Usaha Masyarakat 

NO Tempat Usaha Jumlah 

1 Toko Sembako 128 Unit 

2 Toko Kelontong 198 Unit 

3 Toko Bangunan 9 Unit 

4 Konter HP 27 Unit 

5 Apotek 6 Unit 

6 Warung Makan 72 Unit 

7 Warung Kopi 146 Unit 

8 Salon 17 Unit 

9 Penjahit 12 Unit 

10 Penjual Krupuk 161 Unit 

11 Penjual Tahu dan Tempe 9 Unit 

12 Bengkel Las 7 Unit 

13 Bengkel Bubut 18 Unit 

14 Service Sepeda Motor 128 Unit 

15 Service Mobil 8 Unit 

16 Klinik Kesehatan 5 Unit 

17 Bidan Kesehatan 4 Unit 

18 Kesehatan Tradisional 16 Unit 

19 Percetakan & Fotokopi 7 Unit 

20 Pabrik 6 Unit 

21 Pergudangan 17 Unit 

 

e. Visi dan Misi 

1) Visi 

Mewujudkan Desa Tambak Rejo yang hijau, bebas banjir dan 

sampah. 

2) Misi 

1. Mewujudkan pemerintah Desa yang bersih dan akuntabel 

melalui partisipatif dan transparatif. 
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2. Meningkatkan semangat membangun melalui optimalisasi 

potensi masyarakat lokal dan atau pemberdayaan 

masyarakat. 

3. Meningkatkan tatanan kehidupan masyarakat yang 

berbudaya dan berakhlaqul karimah kepadatuhan yang 

maha esa, serta dapat memelihara kerukunan ketentraman 

dan ketertiban masyarakat desa melalui semangat kegotong 

royongan. 

4. Mempertahankan infrastuktur publik yang memadai dan 

berkualitas sebagai penunjang ketumbuhan tingkat 

kesejahteraan dan mempertahankan kelestarian lingkungan 

berdasarkan semangat guyub-profesional. 

f. Susunan Organisasi Pemerintah Desa Tambak Rejo 

Sesuai dengan susunan Organisasi dan tata kerja 

Pemerintahan Desa Tambak Rejo tahun 2016, maka berikut 

diterangkan data perangkat Desa Tambak Rejo saat ini: 

a) Kepala Desa  : Nur Machmudi, S.H. 

b) Sekretaris Desa  : Ukasyah Hadi Saputra, S.P., M.M. 

c) Kasie. Pemerintahan : Muhammad Saichulloh 

d) Kasie. Kesejahteraan : H. Muhammad Sulaiman 

e) Kasie. Pelayanan  : Muhammad Su’ud Maulana 

f) Kaur. TU & Umum : Novylia Saraswati,S.E. 

g) Kaur. Keuangan  : Fatchur Rozi, S.Pd. 

h) Kaur. Perencanaan : Febri Meliawati, A.Md. 
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i) Kasun. Tambak Rejo : Suwondo 

j) Kasun. Tambak Sari : Muhammad Fauzan 

k) Kasun. Tambak Bulak : Choiron 

2) Profil Desa Tambak Sawah2 

Desa Tambak Sawah adalah sebuah Desa yang terletak di 

wilayah Kecamatan Waru Sidoarjo. Kepala Desa Tambak Sawah 

dipimpin oleh Bapak Fathur rohman. Kode Pos dari Desa ini 

adalah 61256, sedangan luas Desa Tambak Sawah sebesar 218.29 

Hektare dan berjumlah penduduk 11520 jiwa. Desa ini terletak di 

wilayah Industri. 

Tabel 3.3 Jumlah Penduduk 

Jumlah Jenis Kelamin 

Laki-laki Perempuan 

Jumlah Penduduk 

Tahun ini 

5013 orang 7626 orang 

Jumlah Penduduk 

Tahun lalu 

4466 orang 7040 orang 

Prosentase 

Perkembangan 

12.25% 8.23% 

 

a. Jumlah Keluarga 

Tabel 3.4 Jumlah Keluarga 

Jumlah KK Laki-

laki 

KK 

Perempuan 

Jumlah Total 

Jumlah Kepala 

Keluarga Tahun ini 

2596 KK 873 KK 3469 KK 

Jumlah Kepala 

Keluarga Tahun ini 

2576 KK 864 KK 3440 KK 

Prosentase 

Perkembangan 

0.78% 1.04%  

 

                                                           
2 Arsip Desa Tambak Sawah dari Sekertaris Desa. 
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b. Visi & Misi 

1. Visi 

Visi dalam hal ini adalah visi pemerintahan desa, yaitu visi 

Kepala Desa. Visi pemeritahan desa pada dasarnya merupakan 

gambaran masa depan yang akan diwujudkan oleh pemerintah 

desa dalam periode 2014 - 2019 fungsi visi pemerintah desa, 

terutama sebagai arah bagi perjalanan pemerintah desa dalam 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Visi bukan mimpi dan 

bukan slogan tetapi visi harus diwujudkan dan dapat diarahkan 

ketercapaiannya. 

Dari visi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Mandiri 

Kemandirian dalam hal ini meliputi 2 (dua) sisi yaitu 

pemerintah desa dan masyarakat. Oleh karena itu ketercapaian 

kemandirian dapat dilihat dari adanya peningkatan kemampuan 

pemerintah desa dan peningkatan kemampuan masyarakat 

dalam pelaksanaan pembangunan desa. 

b. Sejahtera 

Dari uraian tersebut diatas, maka ketercapaian visi Kepala 

Desa dapat diuraikan sebagai berikut : 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

69 

 

 

1. Makin kuatnya kelembagaan pemerintahan desa. 

2. Makin meningkatnya peran masyarakat dalam 

pembangunan. 

3. Makin baiknya kebijakan-kebijakan pemerintah desa dalam 

penyelengaraan pemerintahan desa. 

4. Makin baiknya kualitas pembangunan desa. 

5. Makin meningkatnya kesejahteraan kehidupan dari 

masyarakat. 

2. Misi 

Misi dalam hal ini adalah misi Kepala Desa. Misi pada 

dasarnya merupakan penjabaran atau operasionalisasi dari visi. 

Misi merupakan bidang bidang yang akan diarungi untuk 

menuju tercapainya visi yang telah ditetapkan. Misi juga berapa 

output  output yang pernah diciptakan terlebih dahulu untuk 

mewujudkan visi. Misi pada dasarnya merupakan beban yang 

akan dipikul dan diselesaikan agar visi dapat terwujud. 

Untuk mewujudkan visi Kepala Desa sebagaimana rumusan 

dimuka, maka dirumuskan misi  (beban kinerja yang harus 

dilaksanakan) sebagai berikut : 

1. Menyelenggarakan pemerintahan desa yang efisien, efektif, 

dan bersih dengan mengutamakan masyarakat . 

2. Meningkatkan sumber sumber pendanaan pemerintahan dan 

pembangunan desa. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

70 

 

 

3. Mengembangkan pemberdayaan masyarakat dan kemitraan 

dalam pelaksanaan pembangunan desa. 

4. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam 

pembangunan desa yang berkelanjutan. 

5. Mengembangkan perekonomian desa. 

6. Menciptakan rasa aman, tentram, dalam suasana kehidupan 

desa yang demokratis dan agamis. 

B. Deskripsi Data Penelitian 

1. Perilaku Masyarakat Desa Tambak Rejo dan Tambak Sawah 

Komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari komunikator 

kepada komunikan. Dalam berkomunikasi adakalanya dapat 

menghasilkan tanggapan baik dan juga bisa mendapatkan tanggapan 

yang buruk. Salah satu contoh fenomena yang terjadi di Desa Tambak 

Rejo dan Desa Tambak Sawah yang terlibat konflik.  

Dalam fenomena tersebut, terjadi kegagalan komunikasi hingga 

berujung pada konflik. Masalah awal dikarenakan adanya noise dalam 

berkomunikasi. Berawal dari kelompok grup patrol pada saat bulan 

puasa, tujuan awal untuk membangunkan orang sahur dan berakhir 

dengan tujuan yang berbeda, hingga akhirnya terjadi tawuran. 

Kelompok grup patrol dari Desa Tambak Rejo dan Desa Tambak 

Sawah awalnya melakukan kegiatan komunikasi, akan tetapi kegiatan 

komunikasi yang dilakukan tersebut terjadi gesekan hingga muncul 

sifat emosi di antaranya dan menimbulkan saling ejek antar kelompok 
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patrol. Penjelasan dari Bapak Nur Machmudi Kepala Desa Tambak 

Rejo tentang awal konflik :3 

“pada saat bulan puasa kan ada patrol yang untuk 

membangunkan warga sahur, lah itu kog tempuk 

sama patrol yang ada di sana. ya itu, karna posisinya 

ya masih anak-anak ya pemuda-pemuda yang patrol 

itu yang masih suka main di jalan akhirnya ada 

gesekan disitu, akhirnya menjadi dua gelombang, 

yang sana mengajak teman yang sini mengajak 

teman dan akhirnya terjadilah konflik yang berujung 

tawuran itu. Tapi intinya awalnya memang dari 

patrol tadi.” 

Tambahan penjelasan dari Pak Nur Qomari4 Sekretaris Desa   

Tambak Sawah, mengatakan: 

“Konflik, awalnya penyebabnya adalah mabuk, 

awalnya mereka mabuk, tapi sebelum mabuk itu 

mereka sudah semacam apa ya.. terlibat konflik. 

Waktu itu kan Bulan Romadhon, kalau biasanya 

Romadhon ada anak-anak Patrol, itu anak-anak 

Tambak Rejo ke Tambak Sawah tidak boleh dan 

begitupun sebaliknya. Jadi menurut saya Indikasi 

awal adalah Patrol dan mabuk.” 

Akibat dari konflik tersebut banyak masyarakat yang merasa 

dirugikan dan juga banyak warga yang merasa ketakutan akibat 

konflik tersebut. Desa yang dahulunya bertetangga dan bersaudara 

ratusan tahun mendadak menjadi musuh. Saudara Wahyu5 

menambahkan : 

“pada hari sabtu itu pagi jam 9 an, dan itu kejadian 

yang paling besar hingga sampai diliput itu, hingga 

sampai ada metro mini dirusak dan gudang 

dibakar.” 

                                                           
3 Wawancara dengan Nur Machmudi selaku Kepala Desa Tambak Rejo pukul 10.20 WIB, 26 Juni 

2018 bertempat di Kantor Desa Tambak Rejo. 
4 Wawancara dengan Pak Nur Qomari selaku Sekertaris Desa, pukul 09.31 WIB, 8 Juni 2018 

bertempat di Kantor Desa Tambak Sawah. 
5 Wawancara dengan Wahyu selaku Pemuda berpengaruh, pukul 23.29 WIB, 7 Juni 2018 

bertempat di Desa Tambak Sawah. 
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Kejadian itu sangat meresahkan, banyaknya pemberitaan negatif 

antara kedua Desa tersebut saling kedatangan di kalangan masyarakat 

sekitar bahkan Nasional karena pada kejadian tersebut terjadi, Televisi 

Nasional telah meliput dan banyak wartawan dan reporter berdatangan 

ke tempat kejadian. Tidak hanya masyarakat saja yang merasa 

dirugikan, pihak desa pun juga dirugikan dengan banyaknya 

pemberitaan buruk tentang Desa Tambak Rejo dan Desa Tambak 

Sawah.  

1. Musyawarah Bersama Antara Desa Tambak Rejo dan 

Tambak Sawah. 

Musyawarah adalah pembahasan bersama dengan maksud 

mencapai keputusan atas penyelesaian masalah. Kegiatan 

tersebut dilakukan oleh pihak Desa dengan tujuan 

mengintegrasikan kembali masyarakat atau menyatukan 

kembali, proses ini adalah salah satu proses yang dianggapnya 

sangat penting karena di dalam musyawarah ini terdapat 

kordinasi antara dua Desa dalam pembahasan antara dua desa 

tersebut. Pertemuan kedua Desa ini dianggapnya sangat efektif. 

Karena dalam Musyawarah ini pihak Desa juga turut 

mengundang dari kelompok-kelompok yang berpengaruh 

terhadap pemuda-pemuda dan masyarakat yang lainnya. Nur 

Machmudi6 Kepala Desa Tambak Rejo mengatakan:  

                                                           
6 Wawancara dengan Nur Machmudi selaku Kepala Desa Tambak Rejo pukul 10.20 WIB, 26 Juni 

2018 bertempat di Kantor Desa Tambak Rejo. 
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“saat itu saya juga hadir di Rumah makan saung 

intan antara dua kubu pemuda yang ada di Tambak 

Sawah dan pemuda yang ada di Tambak Rejo, 

Tambak Rejo dalam naungan Pak Darmaji dan 

Tambak Sawah dalam naungan Saudara Paisi. itu 

membahas bahwa jangan sampai terjadi peristiwa 

bentrok lagi” 

Musyawarah ini tidak hanya dilakukan satu kali saja tapi 

berulang kali, kedua desa ini saling berkordinasi, menjalin 

hubungan komunikasi yang baik. Sebelumnya juga diadakan 

musyawarah, Nur Qomari7 Sekretaris Desa Tambak Sawah 

menjelaskan: 

“Setelahnya konflik, sore nya langsung rapat 

kordinasi di kecamatan antara dua desa, desa 

tambak rejo dan desa tambak sawah. Saya mewakili 

kepala desa dan H. Tamyis mewakili BPD sekaligus 

tokoh agama dan dipimpin langsung oleh kapolres 

waktu itu mencari akar permasalahanya.” 

Proses komunikasi yang memang dilakukan saat itu adalah 

desa langsung bertindak cepat untuk mengadakan musyawaroh 

bersama antar kedua desa. 

 Proses tanggap yang cepat dari kedua desa ini juga 

membawa manfaat terhadap pengintegrasian masyarakat, 

karena proses taggap kedua Desa ini dalam melakukan 

musyawaroh tersebut secara otomatis dengan itu masyarakat 

bersatu kembali membaur kembali. 

Di dalam musyawaroh tersebut membahas tentang 

kesepakatan-kesepakatan, jika berulang lagi konflik tersebut 

                                                           
7 Wawancara dengan Pak Nur Qomari selaku Sekertaris Desa, pukul 09.31 WIB, 8 Juni 2018 

bertempat di Kantor Desa Tambak Sawah. 
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maka ada konsekuensinya, sekaligus upaya berkomunikasi 

kepada orang yang berpengaruh di Desa agar supaya dapat 

mengarahkan kepada masyarakat yang lainnya. Jadi bagi pihak 

Desa manfaat Musyawaroh dalam pengintegrasian kembali 

masyarakat tersebut dianggapnya sangat efisien dan sangat 

penting untuk dilakukan. Bertujuan untuk mencari akar 

permasalahan yang terjadi antara dua Desa tersebut Desa 

Tambak Rejo dan Desa Tambak Sawah lewat saling kordinasi 

yang sering dilakukan tersebut. 

2. Organisasi sebagai media atau wadah berkomunikasi 

dalam menyatukan kembali masyarakat. 

Organisasi adalah kesatuan yang terdiri atas bagian-bagian 

dalam perkumpulan untuk mencapai tujuan tertentu: kelompok 

kerja sama antara orang-orang yang diadakan untuk mencapai 

tujuan bersama. Menurut para pemuda Organisasi mempunyai 

peranan sangat penting di Desa Tambak Sawah dan Tambak 

Rejo bahkan dimanapun. Selain sebagai wadah perkumpulan 

dari beberapa kalangan orang, organisasi juga mampu menjadi 

media berkomunikasi secara luas terhadap banyak orang. 

Kebanyakan organisasi dibentuk itu bertujuan untuk membuat 

kegiatan-kegiatan yang bermanfaat yang mengandung 

pengalaman dan pembelajaran.  

Pemuda dan Pihak Desa Tambak Sawah menganggap 

bahwa upaya pendirian organisasi juga salah satu teknik 
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mempersatukan kembali atau mengintegrasi masyarakat antara 

dua desa tersebut. Seringnya masyarakat berinteraksi maka 

juga sangat rentan terhadap gesekan-gesekan yang 

mengakibatkan konflik, karena itu tujuan dari pada 

didirikannya organisasi kepemudaan di Desa tersebut, 

diharapkan untuk mampu merubah persepsi masyarakat 

khususnya pemuda bahwa tidak selamanya jika ada gesekan 

atau konflik itu diselesaikan secara anarkisme semisal dengan 

tawuran yang pernah terjadi. Maka dari itu alasan kuat dan 

yakin oleh beberapa pemuda yang memotori berjalannya 

pendirian Organisasi di Desa tersebut. Saudara Wahyu8 sebagai 

pemuda berpengaruh, menjelaskan: 

“Karena keprihatinan saya, saya tergugah dan 

akhirnya saya mendirikan Organisasi IPNU, yang 

pada saat itu berperan penting di Desa Tambak 

Sawah, dengan tujuan untuk meredahkan konflik 

dan menyelesaikan konflik yang ada dan kembali 

lagi seperti semula. Dengan mengadakan kegiatan-

kegiatan positif oleh Organisasi IPNU di Tambak 

Sawah, dan itu memang cara kami untuk 

mengintegrasi pemuda-pemuda dengan kegiatan-

kegiatan yang bermanfaat.” 

Semakin banyak-nya kegiatan yang bermanfaat, semakin 

pula intensitas bersatunya masyarakat kembali sangat tinggi. 

Menurut para pemuda manfaatnya adalah banyaknya pelajaran 

yang diambil dari dalam organisasi tersebut. Contohnya yang 

ada di Tambak sawah tersebut, Organisasi keislaman yang pasti 

                                                           
8 Wawancara dengan Wahyu selaku Pemuda berpengaruh, pukul 23.29 WIB, 7 Juni 2018 

bertempat di Desa Tambak Sawah. 
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di dalamnya terdapat siraman rohani dan juga banyak sekali 

kegiatan-kegiatan bersama yang sangat bermanfaat. 

Salah satu penyebab konflik di Desa tersebut, beberapa 

pelaku yang memang tidak mempunyai kegiatan yang 

bermanfaat, itu salah satu kecil bibit dari konflik yang perna 

terjadi di kedua Desa tersebut karena memang mereka berbuat 

seenaknya mereka. Saudara Wahyu9 menjelaskan :  

“Pertama, Menurut saya itu disatu sisi 

memang disitu itu banyak pengangguran, 

jadi waktu untuk berkumpul dan 

menyalurkan semangatnya itu tidak ada. 

Yang mengikuti tawuran kebanyak tidak 

punya kegiatan yang jelas sehingga sangat 

muda untuk diprofokasi. Terus yang kedua, 

menurut saya juga efek dari faktor minuman 

keras, karena memang seseorang ketika 

meminum alkohol seolah-olah dirinya tidak 

dapat dikendalikan.” 

Desa Tambak Rejo dan Tambak Sawah secara wilayah 

masuk kepada kawasan industri, jika suatu wilayah terdapat 

industri kebanyakan masyarakatnya adalah beragam heterogen 

dan banyak masyarakat yang dari luar. Akan tetapi masyarakat 

yang asli malah sulit untuk mendapatkan pekerjaan yang 

notabennya tinggal di wilayah Industri, hingga banyak 

masyarakatnya yang pengangguran dan tidak memiliki kegiatan 

yang jelas dan bermanfaat. Maka dari itu dibentuknya atau 

didirikannya organisasi kepemudaan ini salah satu upaya untuk 

mempersatukan kembali masyarakat kedua Desa dengan 

                                                           
9 Wawancara dengan Wahyu selaku Pemuda berpengaruh, pukul 23.29 WIB, 7 Juni 2018 

bertempat di Desa Tambak Sawah. 
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beberapa kegiatan bersama yang bermanfaat dan dibuat oleh 

organisasi teresbut. 

Pak Nur Qomari10 Selaku Sekretaris Desa menjelaskan : 

“Setelah itu upaya dari pemuda juga ada 

upaya komunikasi, karang taruna tambak 

rejo dan karang taruna tambak sawah saling 

mengadakan kordinasi. Dan mengadakan 

kegiatan pengajian bersama antara dua desa 

diperempatan atau di batas desa dan juga 

didatangi oleh kapolsek juga. Pokonya sealu 

sedikit-sedikit mengadakan acara bersama, 

tahlilan bersama.” 

Tambahan dari Pak Nur Machmudi11 Kepala Desa 

Tambak Rejo, mengatakan :  

“Desa mengadakan kegiatan bersama dalam 

rangka mendamaikan maka diadakan acara 

pengajian dan tahlil bersama, dengan 

mengundang seluruh jajaran dari kedua desa. 

Tapi fokus yang kami undang adalah para 

punggawa - punggawanya yang menjadi 

komando tawuran, dengan tujuan agar 

supaya dapat membawa anak-anak buahnya 

supaya tidak melakukan hal-hal tersebut 

kembali yang memicu adanya konflik.” 

Pemuda saling berkordinasi agar supaya membuat 

kegiatan bersama, saat itu kegiatan yang dibuatnya adalah 

kegiatan pengajian dan yasinan. Kegiatan tersebut membawa 

manfaat banyak bagi masyarakat Desa Tambak Sawah dan 

Desa Tambak Rejo. Dalam pengajian dan yasinan bersama 

antara Desa Tambak Rejo dan Tambak Sawah itu, salah satu 

Tokoh Agama mencoba mepersuasif Masyarakat dengan 
                                                           
10 Wawancara dengan Pak Nur Qomari selaku Sekertaris Desa, pukul 09.31 WIB, 8 Juni 2018 

bertempat di Kantor Desa Tambak Sawah. 
11 Wawancara dengan Nur Machmudi selaku Kepala Desa Tambak Rejo pukul 10.20 WIB, 26 Juni 

2018 bertempat di Kantor Desa Tambak Rejo. 
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siraman rohani. Ustad Samsul Huda12 salah satu tokoh agama 

di Desa Tambak Rejo, berkata :  

“seharusnya jadi manusia harus selalu 

bertabayyun, tidak hanya mendapatkan kabar berita 

tanpa diklarifikasi. Perlakuan apapun pasti akan ada 

pertanggung jawabanya, bahkan sekecil apapun 

pasti ada perhitungannya, semisal manusia saling 

menyakiti seseorang lain, maka nantinya di akhirat 

semua pahala kebaikan akan diberikan kepada 

seseorang yang telah disakiti, jadi ibadah selama di 

dunia tidak ada gunanya. Mari kita jalin kembali 

hubungan persaudaraan seperti semula.” 

Model komunikasi Siraman rohani yang seperti itu juga 

membawa manfaat yang sangat besar, cerita dari ustad syamsul 

huda: Dahulu saat ada yang ingin balas dendam terhadap Desa 

Tambak Rejo, mau melempar batu tidak jadi dikarenakan ingat 

dengan kata-kata yang disampaikan ustad samsul. Disini peran 

komunikasi kelompok yang dilakukan pihak desa dalam 

kegiatan pengajian bersama sangat berguna sehingga mampu 

membuat kesadaran terhadap  masyarakatnya. Tambahan dari 

Saudara Wahyu13 pemuda berpengaru di Desa Tambak Sawah, 

menjelaskan: 

“Proses komunikasinya itu tidak langsung, 

karena memang pelakunya adalah abstrak. 

karena itu memang semua itu cara 

memperbaikinya tidak bisa kalau tidak 

mencakup semuanya, maka dari itu lewat 

perkumpulan-perkumpulan yang bermanfaat 

itulah cara untuk mempersatukannya.” 

 

 

                                                           
12 Wawancara dengan Ustad Samsul Huda selaku Tokoh Agama Tambak Rejo pukul 19.30 WIB, 

29 Juni 2018 bertempat di Desa Tambak Rejo. 
13 Wawancara dengan Wahyu selaku Pemuda berpengaruh, pukul 23.29 WIB, 7 Juni 2018 

bertempat di Desa Tambak Sawah. 
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3. Kesadaran Masyarakat yang tinggi. 

Kesadaran masyarakat yang tinggi adalah sebuah 

keberuntungan yang dimiliki oleh kedua Desa tersebut. Dalam 

batas wilayah Desa Tambak Rejo dan Tambak Sawah adalah 

Desa yang berbatasan dan bertetangga, jadi jika ada hubungan 

yang sangat baik sebelumnya memang terjalin sangat baik. 

Bahkan kebanyakan Desa yang bertetangga tersebut sedikit 

banyak pasti mempunyai hubungan kekerabatan dari sebagian 

masyarakat, bertetangga Desa tidak hanya puluhan tahun 

bahkan sampai ratusan tahun yang lalu. Akan sangat 

disayangkan jika hubungan baiknya terputus. 

Peristiwa konflik yang berujung pada tawuran tersebut 

membuat jelek hubungan antar desa tersebut. Masyarakatnya 

yang dahulu selalu bersama akhirnya tidak lagi bersama karena 

peristiwa tersebut. Pak Nur Qomari14 selaku Sekertaris Desa 

Menjelaskan : 

“Seharusnya tidak terjadi tawuran itu, orang 

semua ini tetangganya sendiri temanya 

sendiri dan ada yang saudaranya sendiri 

jangan sampai seperti itu, itu gak betul itu.” 

    

Saudara Wahyu15 menambahkan : 

“Ya sebetulnya konflik ini jangan sampai 

terjadi lagi lah, meskipun saya tidak 

dirugikan tapi image, saya ini orang tambak 

sawah itu mempengaruhi image tambak 

                                                           
14 Wawancara dengan Pak Nur Qomari selaku Sekertaris Desa, pukul 09.31 WIB, 8 Juni 2018 

bertempat di Kantor Desa Tambak Sawah. 
15 Wawancara dengan Wahyu selaku Pemuda berpengaruh, pukul 23.29 WIB, 7 Juni 2018 

bertempat di Desa Tambak Sawah. 
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sawah sebagai kampung preman, bahkan 

Tambak Rejo juga tidak mau image seperti 

itu melekat di Tambak Rejo.” 

 

Akan tetapi kejadian tersebut tidak berangsur lama, karena 

tingkat kesadaran masyarakatnya yang tinggi. Di samping itu, 

masyarakat yang sadar bahwa mereka bertetangga Desa sudah 

begitu lama, punya banyak saudara dan punya hubungan 

pertemanan, akhirnya masyarakat juga ikut simpatik dan turut 

berperan dalam mengupayakan mengintegrasi masyarakatnya 

lagi. Karena masyarakat sadar bahwa awal mula konfliknya 

hanya disebabkan karena beberapa kelompok kecil saja. Nur 

Machmudi16 Kepala Desa Menjelaskan :  

“Lah untuk proses Integrasi agar itu guyub 

lagi otomatis karna dahulu banyak yang 

asalnya dari tambak rejo nikah dengan orang 

tambak sawah  begitupun sebaliknya, dan 

punya saudaranya banyak di Tambak sawah, 

dan karena banyaknya lalu lintas itu, 

akhirnya bersama-sama untuk cepat 

menyelesaikan. dengan semua komponen 

akhirnya iya juga bisa untuk dikendalikan, 

sekarang sudah menyatu sudah baik, dan 

malah juga sudah jalan bareng dan juga 

saling kerja sama.” 

Tingkat kesadaran yang tinggi antar masyarakat dua Desa 

tersebut membuat Masyarakatnya mudah untuk bersatu 

kembali. 

                                                           
16 Wawancara dengan Nur Machmudi selaku Kepala Desa Tambak Rejo pukul 10.20 WIB, 26 Juni 

2018 bertempat di Kantor Desa Tambak Rejo. 
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Bapak Saroji17 mengatakan :  

“masyarakat sadar bahwa tawuran tersebut dapat 

merugikan masyarakat lain, seperti saya, saya juga 

punya saudara di tambak sawah jadi hubungan baik 

ini patutnya tetep dijaga, kita sudah bertetangga 

puluhan tahun. Masyarakat sekarang sudah kembali 

rukun seperti sediakala.” 

 Kini masyarakat kembali lagi bersama, saling menyapa, 

sering berkumpul bersama dan sudah saling tolong menolong 

antar sesama. Tingkat kesadaran masyarakat desa Tambak Rejo 

dan Tambak Sawah yang tinggi tersebut sehingga mampu 

mengharmoniskan kembali serta menyatukan kembali 

masyarakat. 

4. Saling berkordinasi dalam Menjaga Kesepakatan. 

Melalui komunikasi bersama yang sebelumnya dilakukan, 

bahwa  saling menjaga kesepekatan antar dua desa tersebut 

adalah salah satu bentuk dari proses mengintegrasi masyarakat 

Desa Tambak Rejo dan Tambak Sawah. Menjaga kesepakatan 

merupakan sebuah komitmen dari kedua desa yang harus 

dijaga. Dan untuk selama ini pihak Desa maupun Masyarakat 

sudah menjalankan kesepakatan yang telah ditanda tangani, dan 

didukung juga dengan masyarakatnya yang mudah diajak 

menjalankan kesepakatan bersama. Nur Machmudi18 

menjelaskan : 

                                                           
17 Wawancara dengan Pak Saroji  selaku yang ikut tawuran dari Tambak Rejo pukul 19.30 WIB, 

26 Juli 2018 bertempat di Desa Tambak Rejo. 

18 Wawancara dengan Nur Machmudi selaku Kepala Desa Tambak Rejo pukul 10.20 WIB, 26 Juni 

2018 bertempat di Kantor Desa Tambak Rejo. 
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“pertemuan membahas bahwa jangan sampai 

terjadi peristiwa bentrok lagi, lah itu sudah 

menemukan titik temu. Ada kesepakatan, tidak 

akan mengajak teman kalau ada dari perwakilan 

tambak sawah atau pun tambak rejo bertemu terus 

terjadi konflik. Maka tidak akan membela  yang 

berkonflik ini, ini akan diselesaikan dengan 

proses hukum, siapa yang salah tidak boleh ikut-

ikut dan yang lainya juga disuruh untuk tidak 

ikut-ikut juga. Itu disepakati, dan itu yang 

menjadi titik kesepakatan. Jadi antara pemuda 

semua perwakilan tambak sawah dan tambak rejo 

ada kesepakatan tidak akan mau untuk membela 

temanya yang berkonflik. Kesepakatan itulah 

yang menjadi satu hal yang kita jaga bersama, itu 

dari pemudanya. Kalau dari unsur Kepala Desa, 

perangkat dan lembaga juga sama, kita 

menguatkan isi dari kesepakatan bersama itu, 

siapapun nanti yang berkonflik tidak boleh 

mengkipasi untuk mencari teman-teman lagi 

biarkan disitu biar nanti diselesaikan dengan 

proses secara hukum. Tokoh agama juga 

menguatkan dari kesepakatan itu.” 

Mas Buleng19 menambahkan : 

“setelah tawuran itu selesai, saya dan semua 

masyarakat yang ikut tawuran dihimbau dan 

diberi kesepakatan agar bisa kembali rukun dan 

berhubungan baik kembali” 

Dari kesepakatan tersebut, lewat sering berkomunikasi pada 

setiap kegiatan, bertemu dijalan, bertemu saat nongkrong dll 

terhadap masyarakat. 

Pak Saroji20 mengatakan : 

“warga sudah diharuskan kembali menjalin 

hubungan baik antara desa tambak sawah, 

dari pimpinan kelompok sudah diberi 

                                                           
19 Wawancara dengan Mas Buleng  ikut tawuran dari  Desa Tambak Sawah  pukul 19.00 WIB, 27 

Juli 2018 bertempat di Desa Tambak Rejo. 

20 Wawancara dengan Pak Saroji  selaku yang ikut tawuran dari Tambak Rejo pukul 19.30 WIB, 

26 Juli 2018 bertempat di Desa Tambak Rejo. 
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ancaman oleh polisi. Dengan tujuan agar 

konflik tersebut segera usai”  

 Dan tidak hanya masyarakat saja yang melakukan tapi juga 

didukung oleh Perangkat Desa dan pimpinan kelompok-

kelompok tertentu sekaligus oleh Tokoh Agama. Upaya yang 

dilakukan masyarakat desa tersebut sehingga mampu 

mempercepat pengintegrasian masyarakat dan akhirnya 

masyarakat Desa Tambak Rejo dan Tambak Sawah sudah 

bersatu kembali. 

5. Komunikasi Yang Baik Dengan Pimpinan Kelompok. 

 

Komunikasi ini bertujuan untuk merekrut pimpinan – 

pimpinan dari beberapa yang memimpin tawuran yang dulu 

terjadi. Dalam memberikan kordinasi tidak bisa langsung 

karena terlalu banyaknya yang ikut dalam tawuran tersebut. 

Mas Buleng21 mengatakan :  

“Hubungan antara kedua desa saat 

ini sudah membaik bahkan masyarakatnya, 

khususnya saya sendiri yang kembali 

berhubungan baik dengan masyarakat 

Tambak Rejo, bahkan masyarakat dua desa 

iki, sudah sering adakan kegiatan bersama. 

Saya rasa konflik yang dahulu itu sudah 

selesai, ya.. walaupun ada beberapa 

kelompok kecil yang mungkin masih 

tersulut sumbu api, tapi sebagaian 

besarmasyarakat sudah akur dan hidup 

rukun lagi. 

                                                           
21 Wawancara dengan Mas Buleng  ikut tawuran dari  Desa Tambak Sawah  pukul 19.00 WIB, 27 

Juli 2018 bertempat di Desa Tambak Rejo. 
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Dari situ, sangat tidak dimungkinkan untuk berinteraksi 

terhadap perindividu yang ikut tawuran. Jadi perlu adanya 

komunikasi terhadap pimpinannya, bertujuan biar nanti 

pemimpinnya mengkomunikasikan terhadap kelompoknya. Pak 

Nur Machmudi22 Kepala DesaTambak Rejo menjelaskan : 

“Pada saat konflik itu posisi yang benar fokus 

kita lakukan adalah merekrut pemuda-

pemudanya, pemuda yang di Tambak Rejo 

diwakili oleh pemuda yang ada di Tambak Rejo 

yang bisa membawai dan mengendalikan semua 

unsur yang berkaitan dengan terjadinya 

kerawanan akan terjadinya konflik lagi itu. itu 

yang pertama, dari golongan pemudanya saat itu 

kita tunjuk sebagai wakil Tambak Rejo itu 

adalah Pak Darmaji sedangkan dari Tambak 

Sawah diwakili oleh saudara Paisi. Lah itu saat 

itu saya juga hadir di Rumah makan saung intan 

antara dua kubu pemuda yang ada di Tambak 

Sawah dan pemuda yang ada di Tambak Rejo, 

Tambak Rejo dalam naungan Pak Darmaji dan 

Tambak Sawah dalam naungan Saudara Paisi. 

 Komunikasi antar kelompok yang dinaungi oleh pimpinan 

kelompok ini, menurut Desa dianggap sangat efektif dan sangat 

bermanfaat dalam peintegrasian waktu itu. Pasalnya mereka 

dapat mengarahkan anak buahnya atau pemuda – pemuda yang 

ada dalam naunganya. Melalui ancaman maupun tekan dari 

pihak desa dan kepolisian kepada pemimpin kelompok tersebut 

agar mampu mengintegrasikan kelompok - kelompoknya, dan 

hingga akhirnya kedua Desa ini berangsur membaik dan tidak 

mungkin lagi terlibat konflik. 

                                                           
22 Wawancara dengan Nur Machmudi selaku Kepala Desa Tambak Rejo pukul 10.20 WIB, 26 Juni 

2018 bertempat di Kantor Desa Tambak Rejo. 
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BAB IV 

INTERPRETASI HASIL PENELITIAN 

A. Temuan Penelitian 

Temuan peneliti adalah sebagian dari tahap penelitian kualitatif 

yang berguna dan bertujuan untuk menelaah semua data yang diperoleh 

dari peneliti. Disamping itu, juga bermanfaat untuk mengecek kebenaran 

dari setiap data yang didapatkan. Analisis data didasarkan pada fokus 

penelitian ini. Dimana peneliti berfokus pada proses komunikasi dalam 

mengintegrasi masyarakat desa tambak rejo dan tambak sawah. 

Bedasarkan data-data yang terkumpul dalam penelitian ini, penelitian 

melakukan analisa yang menghasilkan temuan peneliti dengan mengacu 

pada rumusan masalah yang ada.  

Pada dasarnya proses komunikasi adalah proses penyampaian 

pikiran dan perasaan, pesan, informasi kepada orang lain. Dalam 

mengintegrasi masyarakat, makna secara langsung yang disebarluaskan 

dalam bentuk komunikasi adalah komunikasi kelompok. Yang menjadi 

pelaku dalam mengintegrasi masyarakat adalah masyarakat desa tambak 

rejo dan desa tambak sawah yang notabennya menjadi subyek dalam 

penelitian ini. Dilihat dari hasil temuan berikut ini: 
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1. Komunikasi kelompok sebagai bentuk komunikasi dalam 

mengintegrasi masyarakat. 

Proses komunikasi dalam menyampaikan pesan ataupun 

informasi serta mempertahankan masyarakat untuk selalu 

meyakinkan bahwa proses komunikasi dilakukan dengan cara 

komunikasi kelompok. Komunikasi kelompok merupakan bentuk 

komunikasi yang dilakukan melalui sekumpulan orang yang 

lebih dari tiga orang. Komunikasi kelompok ini disampaikan 

seseorang untuk memberikan pesan kepada khalayak atau 

sekumpulan orang, kemudian pesan tersebut diterima oleh 

sekumpulan orang tersebut.  

Komunikasi kelompok penyampaian informasinya   pada 

umunya dilakukan secara verbal maupun non verbal, komunikasi 

kelompok ini dilakukan oleh seseorang kepada sekumpulan 

orang atau kelompok - kelompok masyarakat. Komunikasi 

kelompok dilakukan dengan tujuan untuk berinteraksi kepada 

masyarakat dalam memecahkan masalah. Proses penyampaian 

informasi atau pesan dalam komunikasi kelompok ini dilakukan 

oleh Perangkat Desa (Kepala Desa, Tokoh Agama, dll) serta 

pimpinan kelompok – kelompok anak muda yang ada di Desa 

Tambak Rejo dan Desa Tambak Sawah. Dari proses komunikasi 

tersebut dilakukan, untuk menyampaikan : menjalin hubungan 

baik, kesepakatan agar tidak memperpanjang masalah. 
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Adapun bagan Komunikasi kelompok dapat digambarkan 

sebagai berikut : 

Bagan 4.2 Bentuk Komunikasi Kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Komunikasi kelompok adalah bentuk komunikasi yang 

digunakan dalam menyampaikan informasi kepada khalayak 

umum atau sekumpulan orang. Dengan menggunakan media 

musyawarah bersama sebagai media yang mempermudah 

speaker/komunikator untuk menyampaikan pesan. Melalui 

proses-proses, dalam bentuk komunikasi kelompok masyarakat 

Desa Tambak Rejo dan Tambak Sawah  ini, permulaan kegiatan 

komunikasi tersebut dilakukan oleh Perangkat Desa dalam salah 

satu media yaitu musyawarah bersama. Kemudia speaker atau 

Komunikasi Kelompok 

Musyawarah Bersama 

Perangkat Desa 

Desa Tambak Rejo dan 

Tambak Sawah 

Pimpinan/ketua 

Kelompok – Kelompok 

Pemuda Desa Tambak 

Rejo dan Tambak Sawah 

Masyarakat Desa Tambak 

Rejo dan Desa Tambak 

Sawah 
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komunikator menyampaikan beberapa pesan-pesan penting yang 

bertujuan untuk proses pengintegrasian dan disampaikan kepada 

punggawa/pimpinan atau perwakilan dari masyarakat pada 

kegiatan tersebut. Komunikasi terus berantai sampai ke 

masyarakat luas.  

Proses tersebut juga dilakukan oleh masyarakat umum 

ataupun pelaku tawuran, bahwa asumsi masyarakat hubungan 

yang terjalin baik sejak lama tidak boleh buruk, oleh karena itu 

masyarakat umum maupun pelaku tawuran melakukan proses 

integrasi tersebut dengan tujuan menyatukan lagi masyarakatnya 

dengan mulai berinteraksi dengan baik.  

2. Pola komunikasi yang dilakukan masyarakat Desa Tambak 

Rejo dan Desa Tambak Sawah. 

Pola komunikasi yang dilakukan oleh Masyarakat Desa 

Tambak Rejo dan Desa Tambak Sawah menggunakan pola 

komunikasi linier, pola komunikasi dari Aristoteles dimana 

komunikasi ini menunjukan dan menjelaskan tentang proses 

komunikasi kepada masyarakat atau khalayak. 

Pola komunikasi ini dikenal sebagai pusat komunikasi yaitu 

pembicara, pembicara ini adalah orang-orang yang berpengaruh 

di Desa. Orang yang berperan penting terhadap publik speaking 

yang mampu berkomunikasi dan mempengaruhi masyarakat-

masyarakat yang ada di dalam naunganya. Dalam pola ini 
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masyarakat sebagai pihak pasif tidak akan menolak pesan yang 

disampaikan dari speaker atau pembicara.  

Pola komunikasi linier Aristoteles ini mempunyai lima 

element, yang nantinya berhubungan dalam proses komunikasi 

yang dilakukan oleh masyarakat Desa Tambak Rejo dan Desa 

Tambak Sawah. Lima element tersebut:  speaker, speech, 

occasion, audience, dan effect. Berikut ini bagan dari pola 

komunikasi Aristoteles: 

Bagan 4.3 Bentuk Komunikasi Kelompok 

    

                Occasion 

Speaker atau pembicara, orang yang berperan aktif atau 

berpengaruh di dalam Desa Tambak Rejo dan Desa Tambak 

Sawah yaitu Kepala Desa, Tokoh Masyarakat, dan Tokoh 

Pemuda (pimpinan dari kelompok - kelompok pemuda yang ada 

di desa Tambak Rejo dan Tambak Sawah). Pembicara 

menyampaikan informasi atau pesan terhadap masyarakat karena 

masyarakat Desa Tambak Sawah dan Tambak Rejo meyakini 

dan mengikuti apapun yang disampaikanya serta mampu 

mempengaruhi khalayak. 

Speech atau pesan verbal, pesan yang dibentuk oleh 

pembicara. Melalui media musyawarah bersama yang dilakukan 

oleh masyarakat desa tambak rejo dan tambak sawah 

mendapatkan hasil, hasil tersebut adalah kesepakatan-

kesepakatan dan pesan atau informasi yang harus disampaikan 

Speaker Speech Audience Effect 
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oleh orang-orang yang bertindak sebagai pembicara. Beberapa 

pesan verbal yang disebarkan kepada khalayak tersebut: agar 

tidak mempengaruhi masyarakat yang terlibat konflik, agar 

selalu menjalin hubungan yang baik antara kedua desa. Situasi 

saat pesan itu disampaikan menunggu masyarakat redah terhadap 

emosinya, jadi pesan tersebut diberikan tidak secara langsung, 

menunggu situasi kedua desa tenang. Khalayak atau audience, 

orang yang menjadi target saat itu adalah masyarakat Desa 

Tambak Rejo dan Desa Tambak Sawah. 

Effect, dampak yang ditimbulkan dari pola komunikasi 

tersebut, melalui beberapa tahap proses komunikasi. Pembicara 

adalah Kepala Desa serta orang-orang yang berpengaruh di desa, 

pesan-pesan dari hasil musyawarah bersama yang dilakukan 

masyarakat, kemudian dari tahapan penerima pesan atau yang 

menjadi objek penerima pesan. Proses komunikasi ini berhasil 

sebagai pola komunikasi yang diterapkan oleh Perangkat desa 

dan masyarakat lainya sehingga menimbulkan: kesadaran 

masyarakat, terjalin hubungan baik, dll. Sehingga masyarakat 

maupun pelaku tawuran dapat menjalin hubunganya kembali 

dengan baik seperti sediakala. 

3. Musyawaroh bersama sebagai media untuk proses komunikasi 

mengintegrasi masyarakat. 

Media masyarakat untuk mengintegrasi masyarakat adalah 

melalui musyawarah bersama. Musyawarah bersama adalah 
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wujud dari proses komunikasi kelompok, musyawarah menjadi 

media efektif bagi proses komunikasi kelompok yang dilakukan 

masyarakat desa tambak rejo dan tambak sawah. Musyawarah 

menjadi media komunikasi kelompok sebagai penyalur pesan 

melalui kelompok atau khalayak. Tidak sampai disitu, dalam 

menyampaikan pesan kepada masyarakat luas, ada musyawaroh 

yang dibentuk berupa acara kegiatan perdamaian yang dihadiri 

segenap masyarakat maupun yang ikut tawuran. Tujuan 

musyawarah adalah sebagai media penyalur pesan, sehingga 

mempermuda pihak desa untuk mengkomunikasikan kepada 

khalayak, membahas kesepakatan yang nantinya akan 

disampaikan kepada masayarakat lain dll. Maka dari itu, pada 

proses komunikasi kelompok tersebut media yang digunakan 

oleh pihak desa untuk mengumpulkan masyarakat adalah dengan 

cara musyawarah bersama kedua desa. 

B. Konfirmasi Temuan dengan Teori 

Konfirmasi temuan dengan teori merupakan cara peneliti 

mengkaitkan hasil temuan-temuan di lapangan dengan teori yang 

digunakan peneliti dalam penelitian ini. Melalui penelitian ini peneliti 

akan membuktikan kebenaran asumsi dasar teori yang digunakan dengan 

temuan-temuan dari hasil penelitian. 

Dalam penelitian “Komunikasi dan Integrasi Masyarakat Desa 

Tambak Rejo dan Desa Tambak Sawah” ini, peneliti menggunakan teori 

Interaksionisme Simbolik yang berkaitan dengan fokus masalah tentang 
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proses komunikasi Masyarakat Desa Tambak Rejo dan Desa Tambak 

Sawah dalam mengintegrasikan masyarakat. Di dalam teori 

Interaksionisme simbolik yang dijelaskan oleh Herbert Blumer, memiliki 

premis bahwa bahasa serta media dapat mengintegrasi masyarakat.  

Asumsi yang dikonfirmasi dengan temuan, dari teori 

interaksionisme simbolik yaitu bahasa dan media. Bahasa yang muncul di 

masyarakat Desa Tambak Rejo dan Tambak Sawah diawali dengan proses 

komunikasi yang telah dijelaskan melalui pola dan bentuk komunikasi 

yang digunakan oleh desa tambak rejo dan tambak sawah. Proses 

komunikasi yang dilakukan dalam bentuk komunikasi kelompok, dimana 

komunikasi tersebut dilakukan dari seseorang (kepala desa, tokoh 

masyarakat, orang yang berpengaruh) kepada khalayak masyarakat dan 

komunikasinya bersifat linier yang dalam prosesnya yaitu komunikasi 

kepada masyarakat. Kemudian, media dalam proses mengintegrasi ini 

adalah dengan musyawarah bersama. Musyawarah bersama dilakukan 

karena sebagai salah satu media dari komunikasi kelompok, musyawarah 

tersebut bertujuan untuk menyampaikan pesan kepada sekumpulan orang 

(masyarakat desa).  

Dengan demikian, bahasa dan media adalah asumsi dari teori 

interaksionisme yang bisa dikonfirmasi sebagai proses komunikasi dalam 

mengintegrasi masyarakat yang dilakukan oleh masyarakat desa tambak 

rejo dan desa tambak sawah, dengan mengacu pada bentuk komunikasi 

kelompok serta pola komunikasi yang dijelaskan oleh Aristoteles. 

Sehingga dalam pelaksanaan musyawarah bersama yang dilakukan 
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masyarakat desa tambak rejo dan tambak sawah dapat diambil kesimpulan  

bahwa proses komunikasi dalam mengintegrasi masyarakat didasari oleh 

asumsi bahasa dan media. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Bedasarkan penyajian data dan analisis data yang telah dilakukan 

peneliti sesuai dengan langkah-langkah yang dilaksanakan dalam 

mengetahui bagaimana proses komunikasi Masyarakat dalam 

mengintegrasi Masyarakat Desa Tambak Rejo dan Desa Tambak Sawah. 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam proses komunikasi dalam 

mengintegrasikan masyarakat yaitu tidak mudah, yang sebelumnya 

masyarakat Desa Tambak Sawah dan Desa Tambak Rejo yang terlibat 

konflik. 

Proses komunikasi yang dilakukan masyarakat Desa Tambak Rejo 

dan Tambak Sawah dalam mengintegrasi masyarakat yaitu dengan 

menggunakan pola komunikasi linier yang dikemukakan oleh Aristoteles. 

Dimana yang menjadi tombak berkomunikasi adalah speaker, speaker 

disini adalah Perangkat Desa kemudian disampaikan kepada 

masyarakatnya melalui perwakilan dari beberapa pimpinan kelompok. 

Proses tersebut dilakukan dengan cara memberikan pesan-pesan penting 

dalam upaya integrasi masyarakat Desa Tambak rejo dan Desa Tambak 

Sawah. 

Dengan menggunakan bentuk komunikasi kelompok, dikarenakan 

komunikasi tersebut menyangkut sekumpulan orang banyak, maka 

komunikasi kelompok adalah bentuk komunikasi yang cocok yang 
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digunakan dalam proses komunikasi kepada masayarakat tersebut. Melalui 

komunikasi kelompok tersebut penyampaian pesan menjadi lebih mudah 

karena masyarakat membuat media musyawarah bersama sebagai kegiatan 

proses komunikasi kepada sekumpulan masyarakat Desa Tambak Rejo dan 

Desa Tambak sawah. 

Kedua desa yang dari dulunya bertetanggaan ratusan tahun, ada 

yang punya saudara di masing-masing desa dan juga ada yang berteman 

cukup lama, sehingga terjadinya fenomena tersebut sangat merugikan 

masyarakat, hubungan yang semulanya baik menjadi buruk.  

Kesimpulanya, pihak desa dan masyarakat dalam proses 

mengintegrasi masyarakat di desa tambak sawah dan tambak rejo yakni 

dengan cara Musyawaroh bersama. Proses kegiatan tersebut bertujuan 

untuk menyatukan kembali masyarakat kedua desa, membuat kesepakatan-

kesepakatan, seringnya interaksi kepada pimpinan kelompok, dan akhirnya 

Desa Tambak Sawah dan Desa Tambak Rejo masyarakatnya kembali 

bersatu dalam tingkat keharmonisan yang tinggi, dan mampu 

mengintegrasi seluruh masyarakat sehingga kembali seperti hubunganya 

sebelumnya yang hubunganya terjalin baik. 

 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

96 

 

 

B. Rekomendasi 

Setelah pengolahan data, analisis hingga yang terakhir 

rekomendasi. Rekomendasi ini diharapkan bisa dijadikan sebagai masukan 

bagi pihak-pihak yang memiliki kepentingan terhadap penelitian ini 

adapun rekomendasi yang disebut sebagai berikut yakni : 

1. Saran untuk masyarakat Desa Tambak Rejo dan Desa Tambak 

Sawah : 

a. Agar tetap mempertahankan perilaku positif kepada semua 

masyarakat desa agar tidak lagi terjadi konflik seperti 

halnya tawuran yang saat itu perna terjadi. 

b. Agar selalu menjalin keakraban dan menjaga hubungan 

baik kepada semua masyarakat dan menjaga kesepakatan-

kesepakatan yang ada untuk selalu mengintegrasi 

masyarakatnya agar dapat selalu bersatu dan menjalani 

hidup bermasyarakat secara harmonis. 

2. Saran untuk peneliti selanjutnya : 

a. Agar lebih mendalami dan teliti dalam memperoleh data 

yang akurat. 

b. Hendaknya penelitian selanjutnya dapat meneliti, dan 

memperdalam kembali mengenai proses komunikasi dalam 

mengintegrasi masyarakat di tempat lain. Karena penelitian 

ini masih belum dapat memberikan hasil yang maksimal. 
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